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ABSTRACT

Agriculture of aloe vera centered on Pontianak City. Aloe vera is a
superior commodity in West Borneo and horticulture crops that are very potential
to be developed, fill the market opportunities not only in domestic but also in
international. These condition encourage the farmers to increase their production
with the aim of getting maximum profit, however there are challenges to be faced
by farmers such as condition of limited financial capital, high price of production
input from time to time, the price of aloe vera’s leaves is erratic, and difficulty of
marketing process. The aim of this research is to identify the effect of production
inputs to business profits level and condition business scale of aloe vera in
Pontianak City.

This research use primary data obtained by direct interview to the
respondents with questionnaire. Respondents are all of the farmers of aloe vera
as many as 49 aloe vera farmers in Pontianak City. Analysis model that used is
Cobb-Douglas profit function with Method of Ordinary Least Squares (OLS)
processed by using IBM SPSS Statistic version 20 program.

Results showed that from the five independent variables only four
variables are significant influence the level of aloe vera farmer’s profit, that are
cost of rent area, cost of equipment , cost of seeds, and cost of labor, whereas not
significant are cost of fertilizer. The result of regression analysis showed that
level of farm profit can be explained by the factors of production inputs, R values
is 0.911, while the remaining 0.089 can be explained by other variables not
included in this research analysis model. Return to scale are formed in the aloe
vera farm in Pontianak is acended scale of business or Decreasing Return to
Scale (DRS).

Keywords: Aloe vera, horticulture, maximum profit, return to scale scale, the
profit function of Cobb-Douglas
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ABSTRAK

Pertanian lidah buaya (aloe vera) terpusat di Kota Pontianak. Lidah buaya
merupakan komoditas unggulan di Kalimantan Barat dan merupakan tanaman
pangan hortikultura yang sangat potensial untuk dikembangkan dan mengisi
peluang pasar baik domestik maupun internasional. Kondisi tersebut mendorong
petani lidah buaya untuk meningkatkan produksi yang ada dengan tujuan
mendapatkan keuntungan yang maksimal, namun ada tantangan yang harus
dihadapi petani, yaitu kondisi modal yang terbatas, mahalnya harga masukan
produksi dari waktu ke waktu, harga pelepah lidah buaya yang tidak menentu, dan
proses pemasaran yang sulit. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi
pengaruh masukan produksi terhadap tingkat keuntungan usaha dan kondisi skala
usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dengan wawancara
langsung kepada responden dengan alat bantu kuesioner. Responden yang
diselidiki yaitu semua petani lidah buaya di Kota Pontianak yang hingga Kini
masih bertani lidah buaya sebanyak 49 orang petani lidah buaya. Model analisis
yang digunakan yaitu model fungsi keuntungan Cobb-Douglas dengan metode
analisis Method of Ordinary Least Squares (OLS) dan diolah dengan
menggunakan program IBM SPSS Statistics 20.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari lima variabel independen, hanya
ada empat variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap tingkat
keuntungan usahatani lidah buaya, yaitu biaya sewa lahan, biaya peralatan, biaya
bibit dan biaya tenaga kerja, sedangkan yang tidak signifikan adalah biaya pupuk.
Hasil analisis regresi yang ada menunjukkan bahwa tingkat keuntungan usahatani
dapat dijelaskan oleh faktor-faktor masukan produksi dengan nilai R? sebesar
0,911, sedangkan sisanya sebesar 0,089 dapat dijelaskan oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan dalam model analisis penelitian ini. Kondisi skala usaha (return
to scale) yang terbentuk dalam usahatani lidah buaya di Kota Pontianak yaitu
skala usaha yang menurun atau Decreasing Return to Scale (IRS).

Kata kunci: Lidah buaya (aloe vera), hortikultura, keuntungan maksimal, skala
usaha, fungsi keuntungan Cobb-Douglas
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Indonesia selama ini telah dikenal sebagai negara yang memiliki sumber
daya alam beraneka ragam dan berlimpah, sehingga sering disebut sebagai negara
agraris yang memiliki potensi untuk dikembangkan menjadi usaha agribisnis.
Usaha ini diharapkan mampu memberikan kontribusi yang lebih besar terhadap
sektor pertanian dalam rangka meningkatkan perekonomian nasional maupun
perekonomian daerah. Sektor pertanian memiliki peranan yang penting dalam
pembangunan suatu negara. Menurut Todaro (2006), jika suatu negara khususnya
negara berkembang menghendaki pembangunan yang lancar dan
berkesinambungan, maka negara tersebut harus memulainya dari daerah pedesaan
pada umumnya dan sektor pertanian pada khususnya. Oleh Kkarena itu
pembangunan pedesaan dan pertanian perlu mendapatkan prioritas dalam
perencanaan dan penanganannya agar tercipta kesejahteraan yang lebih baik untuk
semua golongan masyarakat.

Menurut Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian, Departemen
Pertanian (2005) mengemukakan bahwa dalam perekonomian Indonesia sektor
pertanian secara tradisional dikenal sebagai sektor yang penting karena memiliki
peran sebagai sumber utama pangan dan pertumbuhan ekonomi. Peranan sektor
pertanian yang ada di Indonesia masih dapat ditingkatkan lagi apabila dikelola

dengan baik mengingat semakin langka dan menurunnya mutu sumberdaya alam
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yang ada seperti minyak bumi dan air serta lingkungan secara global, sementara
itu di Indonesia sumber-sumber ini belum dapat digarap secara optimal. Sektor
pertanian pada masa depan akan terus menjadi sektor yang penting dalam upaya
pengentasan kemiskinan, penciptaan kesempatan kerja, peningkatan pendapatan
nasional, dan penerimaan ekspor.

Johnson, dalam Soenardi (1999), mengemukakan bahwa ada empat faktor
penggerak (four prime movers) dalam pembangunan pertanian, yaitu ada
sumberdaya alam, sumberdaya manusia, teknologi dan kelembagaan. Keempat
faktor ini merupakan syarat kecukupan (sufficient condition) untuk mencapai
suatu performa pembangunan yang dikehendaki, artinya apabila satu atau lebih
dari faktor tersebut tidak tersedia atau tidak sesuai dengan persyaratan yang
diperlukan maka tujuan untuk mencapai performa tertentu yang dikehendaki dan
kesejahteraan petani tidak akan dapat terwujud dengan baik.

Selain itu ada tiga unsur pelengkap yang dapat melandasi pembangunan
ekonomi dalam memprioritaskan pertanian dan ketenagakerjaan menurut Gilarso
(2003), yaitu :

1. Percepatan pertumbuhan output yang dimulai dari serangkaian
penyesuaian teknologi, institusional dan intensif harga yang khusus
dirancang untuk meningkatkan produktivitas para petani kecil.

2. Peningkatan permintaan domestik terhadap output pertanian didasarkan
adanya strategi pembangunan perkotaan yang berorientasi pada pembinaan

ketenagakerjaan.



3. Diversifikasi kegiatan pembangunan pedesaan yang padat karya non
pertanian yang dilakukan secara langsung.

Salah satu industri pengolahan hasil pertanian yang hingga saat ini sedang
dikembangkan adalah industri pengolahan komoditas lidah buaya. Komoditas
lidah buaya adalah salah satu peluang investasi di sektor pertanian, khususnya
tanaman pangan hortikultura yang sangat berprospek untuk dikembangkan karena
permintaan pasar terhadap komoditas tersebut semakin meningkat (Pontianak
Post, 2005).

Menurut Bungaran dalam Pemerintah Kal-Bar Berita (2004),
pengembangan agribisnis aloe vera memiliki prospek yang sangat bagus dilihat
dari segi keterlibatan masyarakat dan manfaat yang ditimbulkan tanaman
hortikultura tersebut, antara lain : (1). cara pembudidayaan lidah buaya yang
relatif mudah; (2). mendorong tumbuhnya industri pedesaan baik sektor hulu
maupun sektor hilir, sehingga dapat memperluas lapangan kerja di pedesaan; (3).
penganeka-ragaman produknya sangat beragam mulai dari makanan dan
minuman, bahan baku kosmetik, dan bahan baku obat-obatan; (4). nilai tambah
produk hilirnya cukup besar; dan (5). permintaan produk olahannya mempunyai
pasaran yang bagus.

Pengembangan agribisnis lidah buaya di Indonesia terpusat di Kota
Pontianak Provinsi Kalimantan Barat. Komoditi ini merupakan produk unggulan
yang hingga saat ini masih dibudidayakan di wilayah Kalimantan Barat dan
menjadi komoditi unggulan Kota Pontianak. Potensi yang dimiliki Provinsi

Kalimantan Barat, khususnya Kota Pontianak dapat menjadikan sektor pertanian



sebagai salah satu pilar pembangunan daerah di masa mendatang. Selain

menjadikan komoditi lidah buaya sebagai produk unggulan, Pemerintah Daerah

Kalimantan Barat terus mendorong investasi, baik pemerintah maupun swasta

untuk terus meningkatkan produksi dan mutu dari komoditi lidah buaya tersebut

(Dinas Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Kalimantan Barat, 2008). Sektor

pertanian merupakan salah satu sektor yang masih berpengaruh bagi pertumbuhan

ekonomi yang ada di Kalimantan Barat, lihat Tabel 1.1.

Tabel 1.1
Produk Domestik Regional Bruto Atas Dasar Harga Berlaku Menurut
Lapangan Usaha di Kalimantan Barat 2008-2010 (Juta Rupiah)

No | Lapangan Usaha 2008 % 2009%) % 2010**) %

1. | Pertanian 12 834 638,80 | 26,12 13926 026,41 | 25,68 15117 344,60 | 25,0

2. | Pertambangan dan 919724,68 | 1,87 1042048,42 | 1,92 1196 642,90 | 1,98
Penggalian

3. | Industri Pegolahan 9578 227,24 | 19,49 9678 109,24 | 18,98 11059 378,70 | 18,29

4. | Listrik, Gas & Air 267 028,09 | 0,54 286 398,89 | 0,53 308 236,17 | 0,51
Bersih

5. | Bangunan 418077861 | 8,51 4785930,38 | 8,82 5526 674,26 | 9,14

6. | Perdagangan, Hotel | 11018 474,58 | 22,43 12 125071,08 | 22,36 13830989,79 | 22,87
& Restoran

7. | Pengangkutan & 3323030,87 | 6,76 3877426,67 | 7,15 4 597 494,67 | 7,60
Komunikasi

8. | Keuangan, Real 4,85 4,83 4,74
Estate & Jasa 2 380 912,56 2619 547,00 2 869 108,63
Perusahaan

9. | Jasa-Jasa 4630 150,52 | 9,42 5280 465,04 | 9,74 5969 382,10 | 9,87

PDRB 49132 965,97 | 100,00 | 54234 103,52 | 100,00 | 60475251,81 | 100,00

Catatan: *) Angka Sementara

**) Angka Sangat Sementara
Sumber: Kalimantan Barat Dalam Angka, 2011

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat dilihat bahwa tingkat PDRB atas dasar harga

berlaku menurut lapangan usaha pada tahun 2010 mencapai 60,47 trilyun rupiah

dengan kontribusi terbesarnya diberikan oleh sektor pertanian sebesar 25%, sektor




perdagangan, hotel dan restoran sebesar 22,87%, dan sektor industri pengolahan
sebesar 18,29%. Hal ini membuktikan bahwa sektor pertanian masih memiliki
peranan yang sangat penting dan masih sebagai leading sector dalam
pertumbuhan ekonomi di daerah Kalimantan Barat.

Pada tahun 2002, pemerintah daerah Kalimantan Barat telah bekerja sama
dengan BPPT Serpong untuk membentuk Aloe Vera Centre sebagai pusat
informasi. Aloe Vera Centre dibentuk untuk mempercepat penyebaran informasi
tentang pengembangan budidaya tanaman lidah buaya. Aloe Vera Centre juga
dapat berfungsi sebagai pusat pelatihan atau magang bagi petugas, petani,
mahasiswa, masyarakat petani, sebagai basis penyuluhan pertanian, tempat
pertemuan atau diskusi ilmiah antar berbagai instansi dan petani, serta pelayanan
teknologi bagi para petani.

Pada pekan pertemuan nasional agribisnis aloe vera di Kalimantan Barat
pada bulan September 2002, juga diketahui bahwa dari hasil analisis usahatani
tanaman lidah buaya bisa memberikan keuntungan yang cukup tinggi. Total biaya
investasi per hektar untuk penanaman dapat mencapai Rp 17,5 juta. Dalam masa
pemeliharaan dua tahun dapat menghasilkan Rp 72,5 juta dengan harga pelepah
Rp 800,- sampai Rp 1.000,- /kg (BPPT, 2002).

Dengan memperhatikan manfaat yang luas, maka peluang pasar masih
terbuka lebar untuk memenuhi kebutuhan akan produk-produk lidah buaya baik
dalam bentuk segar maupun dalam bentuk olahan kering. Oleh karena itu Ditjen
Hortikultura dan Aneka Tanaman membuat suatu strategi pengembangan bagi

komoditas unggulan dan beberapa wilayah andalan bagi komoditi lidah buaya.



Wilayah andalan yang dicanangkan untuk pengembangan komoditi lidah buaya
adalah Sumatera Selatan, Jawa Barat, Jawa Timur, Daerah Istimewa Yogyakarta,
Kalimantan Barat, Kalimantan Selatan, Kalimantan Timur dan Sulawesi Selatan
(Ditjen Produksi Hortikultura dan Aneka Tanaman, 2002).

Pusat pengembangan agribisnis lidah buaya di Indonesia saat ini terpusat
di Kalimantan Barat, khususnya di Kota Pontianak yang sudah berkembang pesat.
Sampai akhir tahun 2000, luas lahan budidaya lidah buaya mencapai 64 hektar
dengan produksi mencapai 970.50 ton dan produktivitas mencapai 15.16 ton/Ha.
Pemerintah Daerah pada tahun 2002 telah merencanakan untuk pengembangan
budidaya tanaman aloe vera seluas 19.950 Ha (BPPT, 2002), lihat Tabel 1.2.

Tabel 1.2

Rencana Pengembangan Komoditas Lidah Buaya
di Kalimantan Barat Tahun 2000

No. Kabupaten Kecamatan Sentra (Ha) Rencana
Pengembangan
1 Sambas Tujuh Belas - 3.550

Roban

2 Pontianak Sei. Ambawang - 4.250
Sei. Kakap 2.350
Mempawah Hilir - 2.750
3 Kota Pontianak | Pontianak Utara 75 4.500
Kalimantan Barat | - 75 19.950

Sumber : Potensi Investasi Subsektor Tanaman Pangan dan Hortikultura
di Provinsi Kalimantan Barat, Dispertan 2000

Dalam tabel 1.2, dapat dijelaskan bahwa untuk rencana pengembangan
lahan agribisnis lidah buaya yang ada di Kalimantan Barat mayoritas difokuskan
di Kota Pontianak khususnya di Kecamatan Pontianak Utara dengan wilayah
rencana pengembangan seluas 4.500 Ha. Sedangkan untuk Kabupaten Pontianak

masih harus dibagi menjadi tiga kecamatan yaitu kecamatan Sei. Ambawang, Sei.



Kakap, dan Mempawah Hilir. Masing-masing rencana pengembangannya adalah
4.250 ha, 2.350 ha, dan 2.750 ha.

Berdasarkan dari rencana potensi wilayah pengembangan tanaman lidah
buaya yang ada di Kalimantan Barat seluas 19.950 Ha, maka secara tingkat
nasional komoditi lidah buaya yang merupakan salah satu komoditi unggulan dari
Provinsi Kalimantan Barat khususnya Kota Pontianak diharapkan akan mampu
menjadi produsen terbesar yang dapat memasarkan aloe vera baik dalam bentuk
produk pelepah daun segar ataupun produk olahannya.

Selain adanya dorongan dari pemerintah daerah setempat dalam
perkembangannya lidah buaya juga dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Faktor
penting yang juga ikut mempengaruhi perkembangan produktivitas budidaya lidah
buaya secara teknis, yaitu iklim, cara budidaya, serta keterbatasan modal atau
pendapatan. Menurut Prabowo (1993), untuk memperoleh pendapatan bersih
dalam suatu usahatani atau bisnis haruslah dapat menguasai modal dan pada
umumnya usahatani memerlukan investasi modal yang cukup besar dibandingkan
bisnis lain (non pertanian) untuk mendapatkan tingkat pendapatan yang sama
karena alasan ini proses memperolen modal menjadi sangat penting dan
pendapatan didasarkan atas produksi dan harga normal.

Dalam tabel 1.3, dapat dijelaskan bahwa hingga saat ini produksi lidah
buaya di Kota Pontianak terus mengalami peningkatan dari tahun ke tahunnya,
walaupun untuk luas panen ditahun 2010 sempat berkurang. Selain itu dalam tabel
1.3, juga menjelaskan bahwa perkembangan produksi dan produktivitas lidah

buaya di tahun 2007-2012 menunjukkan angka yang terus meningkat.



Tabel 1.3
Luas Panen, Produksi dan Produktivitas Lidah Buaya di Kota Pontianak
Tahun 2007-2012

Tahun Luas Tanam | Luas Panen Produksi Produktivitas

(Ha) (Ha) (ton) (kwintal/Ha)
2007 70 20 2.458 51
2008 67 45 5.530 51
2009 44 43 5.284 51
2010 37 37 4.546 51
2011 46 46 5.652 51
2012 79 46 6.359 58

Sumber : Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak, 2013
Dalam konteks teori produksi kaitannya dengan pertanian merupakan
faktor penting dalam pengelolaan sumber daya produksi adalah faktor alam,
modal dan tenaga kerja selain itu ada juga faktor manajemen. Menurut Mubyarto
(1991), modal yang dimaksudkan adalah termasuk biaya untuk pembelian pupuk

pestisida dan bibit.

Tabel 1.4
Ekspor Aloe Vera Kota Pontianak
Tahun | Hongkong | Malaysia | Sarawak | Jakarta | Singapura | Taiwan | Johor Jumlah
(Ton) ) (2) 3) (4) (5) (6) ()
2000 17.00 56.50 - - - - - 73.50
2001 58.60 154.1 56.00 249.5 - - - 518.20
2002 65.00 187.35 - 445.95 - - - 698.30
2003 - - - 187.20 598.22 - - 785.42
2004 585.57 - - 616.40 - - 160.70 | 1,362.97
2005 - - - 502.40 - - 256.90 759.30
2006 - - - 1,021.20 - - 203.30 | 1,224.50
2007 214.60 - - 435.50 - - - 650.10
2008 150.00 - - 563.90 - - - 713.90
2009 - - - 198.00 - - - 198.00
2010 - - - 550.27 - - - 550.27
2011 - - - 301.75 - - - 301.75
2012 - - - 124.09 - - - 124.09
Total 1,090.77 397.95 56.00 5,196.16 598.22 - 620.90 | 7,960.00

Sumber : Dinas Pertanian Perikanan dan Kehutanan Kota Pontianak, 2012




Pada tabel 1.4 dapat dijelaskan bahwa tingkat ekspor lidah buaya dari
Kalimantan Barat khususnya Kota Pontianak paling banyak di ekspor ke Kota
Jakarta per tahunnya dengan satuan ton/tahun. Selain itu komoditi lidah buaya
yang ada juga sudah masuk kedalam pasar ekspor yang ada di Hongkong,
Malaysia, Sarawak, Singapura dan juga Taiwan. Menurut Cahyo (2013),
menjelaskan bahwa eksportir tersebesar lidah buaya di Asia Tenggara pada saat
ini adalah Malaysia dan Thailand. Sedangkan untuk para petani yang ada di tanah
air khususnya di Kota Pontianak belum bisa memenuhi kebutuhan dalam negeri,
dimana para petani baru mampu memasok ke pasar modern dan toko buah.

Usahatani aloe vera di Kota Pontianak telah menjadi usaha utama bagi
sebagian besar petani di Kecamatan Pontianak Utara dengan kondisi keterbatasan
modal dan harga lidah buaya yang masih belum menentu (Cahyo, 2013).
Sehingga keadaan dapat berakibat masih rendahnya pendapatan yang diterima
oleh petani. Menurut Syafrudin (2005), tingkat pendapatan berkaitan erat dengan
tingkat keuntungan maksimal sehingga terkait dengan upaya pencapaian
keuntungan maksimal, oleh karena itu petani harus dapat memahami aspek-aspek
teknis dalam ekonomi produksi. Upaya peningkatan produksi tidak akan
menguntungkan bila penggunaan masukan produksi tidak sebanding dengan hasil
yang akan diperoleh dan modal yang dikeluarkan oleh para petani.

Petani yang memiliki sifat rasional tidak hanya akan berorientasi pada
produksi yang tinggi, tapi juga akan menitikberatkan pada keuntungan maksimal
yang dapat diperoleh. Dewi (2004) mengungkapkan bahwa, keuntungan maksimal

dapat diperoleh apabila produksi per satuan luas pegusahaan lahan dapat optimal
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artinya dapat mencapai produksi yang maksimal dengan menggunakan masukan
(input) produksi secara tepat dan berimbang. Oleh sebab itu, pengaruh pengunaan
masukan (input) produksi terhadap pendapatan atau keuntungan petani perlu
diketahui sehingga petani dapat mengambil sebuah keputusan untuk mengurangi
atau menambah masukan (input) produksinya.

Syafrudin ~ (2005) juga mengungkapkan bahwa, petani harus
memperhatikan kondisi skala usaha dari suatu usaha yang ada juga merupakan hal
terpenting dalam mencapai keuntungan yang maksimal. Dalam mengaitkan
dengan skala usaha, maka ada tiga kondisi yang dapat mempengaruhi yaitu skala
usaha konstan (Constant Return to Scale/CRS), skala hasil menurun (Decreasing
Return to Scale/DRS), dan skala hasil meningkat (Increasing Return to Scale/IRS).
Dengan mengetahui kondisi skala usaha yang dilakukan oleh petani, maka petani
dapat mempertimbangkan perlu tidaknya suatu usaha dikembangkan lebih lanjut.
1.2 Rumusan Masalah

Lidah buaya (aloe vera) merupakan komoditas tanaman hortikultura yang
potensial untuk mengisi peluang pasar baik domestik maupun internasional.
Prospek yang ada dapat mendorong petani lidah buaya di Kota Pontianak untuk
meningkatkan produksi dengan tujuan mendapatkan keuntungan yang maksimal,
akan tetapi dalam pengembangan aloe vera petani mengalami permasalah di sisi
produktivitas, harga faktor produksi (harga bibit, harga pupuk, harga pestisida)
yang selalu mengalami perubahan tiap tahunnya, harga aloe vera yang tidak
menentu, serta lahan garapan yang masih belum digunakan secara maksimal

(Irene et.al.,2006). Terkait dengan hal ini maka petani dituntut untuk
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mengalokasikan masukan (input) produksi yang ada secara optimal. Oleh karena
itu, penting sekali untuk mengetahui pengaruh masukan (input) produksi terhadap
keuntungan usaha. Selain itu kondisi skala usahatani yang ada juga penting untuk
diketahui, agar dapat mempertimbangkan strategi yang baik dalam
mengembangkan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian
ini dapat dilakukan analisis keuntungan dan skala usahatani lidah buaya (aloe
vera) di Kota Pontianak, khususnya di Kecamatan Pontianak Utara, sehingga
dapat diperoleh sebuah gambaran mengenai pengaruh masukan produksi terhadap
keuntungan dan kondisi skala usahatani yang ada. Hasil akhir dari penelitian ini
sendiri diharapkan dapat berguna sebagai bahan rujukan maupun informasi bagi
pengembangan usahatani yang ada di Kota Pontianak khususnya lidah buaya (aloe
vera). Sehingga dalam permasalahan yang ada maka dapat disusun suatu
pertanyaan-pertanyaan penelitian (research question) sebagai berikut :

1. Bagaimana pengaruh faktor-faktor produksi dalam usahatani aloe vera
terhadap keuntungan usaha yang dapat dicapai oleh petani?
2. Bagaimana kondisi skala usaha (return to scale) pada usahatani aloe vera

di Kota Pontianak?

1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mengacu kepada permasalahan yang ada dan untuk menjawab

pokok masalah dalam penelitian ini maka tujuan dari penelitian yang dilakukan

antara lain :
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1. Menganalisis pengaruh faktor-faktor produksi terhadap keuntungan usahatani
aloe vera di Kota Pontianak.
2. Menganalisis skala usaha (return to scale) pada usahatani aloe vera di Kota
Pontianak.
Penelitian ini diharapkan dapat berguna dan memberikan manfaat sebagai
berikut :
1. Memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai pertanian lidah buaya (aloe
vera) di Kota Pontianak.
2. Sebagai tambahan informasi bagi para penentu kebijakan di sektor pertanian
dalam merumuskan suatu kebijakan yang akan datang khususnya aloe vera.
3. Bagi petani aloe vera di Kota Pontianak diharapkan dapat memberikan
tambahan wawasan dalam menyikapi usahatani yang lebih menguntungkan.
1.4 Sistematika Penulisan
Sitematikan penulisan yang hendak disajikan adalah sebagai berikut :
BAB | PENDAHULUAN
Bab ini menjelaskan latar belakang perlunya analisis fungsi keuntungan
dan skala usaha pada pertanian lidah buaya yang ada di Kota Pontianak dengan
pendekatan fungsi keuntungan Cobb-Douglas, yang dimana lidah buaya
merupakan komoditi unggulan dan khas dari Kota Pontianak yang masih layak
untuk dikembangankan dan diusahakan pembudidayaannya. Dalam bab ini juga

dijelaskan mengenai tujuan dan kegunaan yang ingin dicapai dalam penelitian ini.
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BAB II TELAAH PUSTAKA

Bab ini berisikan landasan-landasan teori yang relevan sebagai dasar dan
dapat digunakan dalam penelitian ini sehingga mendukung bagi tercapainya hasil
penelitian yang ilmiah. Dasar teori yang dapat digunakan sebagai landasan dalam
penelitian ini merujuk pada teori ekonomi mikro yang mencakup teori produksi,
biaya produksi, fungsi keuntungan dan skala usaha. Dalam bab ini juga
dicantumkan penelitian terdahulu yang merupakan penelitian dasar
pengembangan bagi penulisan penelitian ini, serta kerangkan pemikiran dan
hipotesis yang disusun untuk memberi dugaan sementara dari penelitian ini.
BAB Il METODE PENELITIAN

Bab ini menjelasakan metodologi penetian yang digunakan dalam
penelitian ini. Jenis dan sumber data yang digunakan adalah data primer dan data
sekunder. Data diperolen dengan menggunakan metode wawancara dengan
menggunakan kuesioner kepada sampel responden yang terdiri dari empat puluh
sembilan petani lidah buaya yang masih aktif dalam menggusahakan lidah buaya
di Kota Pontianak, kemudian dianalisis dengan menggunakan model regresi
berganda dengan pendekatan Ordinary Least Square (OLS) dan dibantu dengan
software IBM SPSS Statistic 20.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisikan deskripsi objek penelitian, hasil dan pembahasan analisis
data yang menjelaskan hasil estimasi dari penelitian yang dilakukan. Bagian

pembahasan juga menerangkan interpretasi dari pembahasan hasil penelitian
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mengenai pengaruh-pengaruh yang ada terhadap tingkat keuntungan petani lidah
buaya di Kota Pontianak.
BAB V PENUTUP

Bab ini merupakan penutup yang memuat kesimpulan dari analisis data
dan pembahasan. Dalam bab ini juga berisikan saran-saran yang
direkomendasikan kepada pihak-pihak tertentu yang berkaitan dengan tema

penelitian ini.



BAB Il

TELAAH PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori Produksi

Produksi adalah perubahan dari dua atau lebih input menjadi satu atau
lebih output (Pindyck, 1999). Kegiatan produksi memerlukan sejumlah input,
dimana pada umumnya input yang diperlukan pada sektor pertanian adalah
adanya kapital, tenaga kerja dan teknologi. Dengan demikian terdapat hubungan
antara produksi dengan input yaitu output yang maksimal dapat dihasilkan dengan
input tertentu atau dapat disebut fungsi produksi.

Miller dan Meiners (2000) menjelaskan bahwa produksi merupakan
konsep arus (flow concept), maksudnya adalah produksi merupakan suatu
kegiatan yang diukur sebagai tingkatan-tingkatan ouput per unit periode/waktu.
Sedangkan output tersebut diasumsikan dengan kualitas yang konstan.

Iswardono (2004) menjelaskan teori produksi sebagaimana teori perilaku
konsumen merupakan teori pemilihan atas berbagai alternatif yang tersedia.
Dalam hal ini adalah keputusan yang dapat diambil seorang produsen untuk
menentukan pilihan atas alternatif tersebut. Produsen mencoba memaksimalkan
produksi yang bisa dicapai dengan suatu kendala ongkos tertentu agara dapat

menghasilkan keuntungan yang maksimal.

15
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2.1.2 Fungsi Produksi
Dwi Astuti (2009) menyatakan bahwa fungsi produksi adalah hubungan
teknis yang membutuhkan antara faktor produksi (input) dan hasil produksi
(output). Sebutan faktor produksi dikarenakan sifatnya yang mutlak agar produksi
dapat dijalankan secara keseluruhan. Sedangkan Nicholson (2002) menjelaskan
bahwa fungsi produksi merupakan suatu fungsi yang menunjukkan hubungan
matematik antara input yang digunakanan untuk menghasilkan suatu tingkat ouput
tertentu. Fungsi produksi dapat dinyatakan dalam persamaan berikut ini :
Rt 0O U0 S TR 2.1
Dimana q adalah output barang-barang tertentu selama satu periode, K
adalah input modal yang digunakan selama periode tersebut, L adalah input
tenaga kerja dalam satuan jam, M adalah input bahan mentah yang digunakan.
Menurut Sadono Sukirno (1994) menyatakan bahwa fungsi produksi
menunjukkan sifat hubungan antara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi
yang dihasilkan. Faktor-faktor produksi dikenal juga dengan istilah input dan
jumlah produksi selalu disebut sebagai output. Fungsi produksi yang ada dapat
dinyatakan dalam bentuk rumus sebagai berikut :
Q = F (K, Ly Ry T) oot eseee s es e 2.2
Dimana :
K =jumlah stok modal
L =jumlah tenaga kerja
R = kekayaan alam

T =tingkat teknologi yang digunakan
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Q = jumlah produksi yang dihasilkan oleh berbagai jenis faktor
produksi tersebut yaitu secara bersamaan digunakan untuk
memproduksi barang yang sedang dianilisis sifat produksinya.

Dari persamaan tersebut, memiliki arti bahwa tingkat produksi suatu
barang tergantung pada jumlah modal, jumlah tenaga kerja jumlah kekayaan alam,
dan tingkat teknologi yang digunakan.

Soekartawi (1990) menjelaskan bahwa fungsi produksi merupakan
hubungan fisik antara variabel dependen (Y) dengan variabel independen (X).
Variabel dependen biasanya berupa jumlah dari hasil produksi (output) dan
variabel independen biasanya berupa faktor-faktor produksi (input). Secara
matematis hubungan ini dapat dituliskan sebagai berikut :

Y = (X1, X2, X3,...; X, vy X0) oo eeeeeeeeseeeee 2.3

Dalam teori ekonomi ada asumsi dasar mengenai sifat dan fungsi produksi,
yaitu fungsi produksi dari semua produksi dimana semua produsen dianggap
tunduk pada suatu hukum yang disebut dengan hukum “The Law of Diminishing
Returns”. Hukum ini menyatakan bahwa bilamana satu macam input ditambah
penggunaannya sedangkan input lainnya tetap maka tambahan dari output yang
dihasilkan dari setiap tambahan satu unit input yang ditambahkan tersebut, mula-
mula akan menaik, tetapi bilamana seterusnya input tersebut ditambahkan maka
hasilnya akan menurun.

Mubyarto (1987) menjelaskan bawah dalam produksi pertanian, produksi
fisik dihasilkan oleh bekerjanya beberapa faktor masukan produksi secara

sekaligus seperti tanah, modal, dan tenaga kerja. Untuk menggambarkan fungsi
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produksi ini secara jelas dan menganalisa masing-masing faktor produksi maka
dari sejumlah faktor-faktor produksi itu salah satu faktor produksi dianggap
variabel (berubah-ubah) sedangkan faktor-faktor produksi lainnya dianggap tetap
atau konstan.

Menurut Salvatore (1997), fungsi produksi untuk setiap komoditi adalah
sebuah persamaan, tabel, atau grafik yang menunjukkan jumlah (maksimum)
komoditi yang dapat diproduksi per unit waktu setiap kombinasi input alternatif,
bila menggunakan teknik produksi terbaik yang tersedia. Suatu fungsi produksi
pertanian yang sederhana diperoleh dengan menggunakan berbagai alternatif
jumlah tenaga kerja per unit waktu untuk menggarap sebidang tanah tertentu yang
tetap dan mencatat alternatif output yang dihasilkan per unit waktu (dimana ada
satu faktor produksi atau input tetap, dalam jangka pendek). Produksi tenaga kerja
rata-rata (Average Product of Labor = AP,) dapat didefinisikan sebagai produk
total (TP) dibagi dengan jumlah unit tenaga kerja yang digunakan. Produksi
tenagan kerja marjinal (Marjinal Product of Labor = MP,) dapat ditentukan oleh
perubahan produk total (TP) per unit perubahan jumlah tenagan kerja yang
digunakan. Hubungan antara Produksi Total (TP), Produksi tenaga kerja rata-rata
(APL) dan Produksi tenaga kerja marjinal (MP.) dapat ditunjukkan pada gambar

berikut ini :
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Gambar 2.1
Kurva Tahapan Produksi
Ca
Total Produk ' Kurva A
Fisik ' '
B, :
1
1 1
! ! TP
1 1
1 1
1 1
Tahap I ! Tahap II ! Tahap III
1 1
A/ :
1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
0 | | | Input Variabel
: : :
1 1 1
1 1 1
Produk Fisik dari ! ! !
Setiap Unit Input ! ! !
: : : Kurva B
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
1 1 1
D! 1 1
. \ E :
1 1
1 ]
1 1 1
. : AP
1 1 1
1 1 1 F
1 1
0 gA @B qC Input Variabel

Sumber : Miller dan Meiners (2000)

Menurut Miller dan Meiners (2000), dalam Gambar 2.1 diatas
menggambarkan kurva total produksi fisik (TP) yang melengkung mulus. Titik
infleksi (titik perubahan) adalah titik A, disitulah peningkatan produk fisik

marginal (MP) berubah menjadi penurunan. Pada gambar kurva (b) terlihat
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perubahan itu mulai terjadi setelah dikerahkan input sebanyak gA. Pada titik B
kuva total produk fisik, produk fisik marjinal sama dengan produk gB, setelah itu
produk fisik rata-rata (AP) menurun. Di titik C, total produk fisik mencapai nilai
maksimum, sementara itu produk fisik marjinal sama dengan nol, kemudian
bernilai negatif. Sedangkan pada kurva total produk fisik terlihat pada tahapan I,
tahapan Il, dan tahapan Ill. Dalam tahapan Il dapat disebut sebagai daerah
ekonomis produksi (economic region of production).

Tahapan pada kurva total produksi fisik tersebut disebut sebagai tiga
tahapan produksi (three stages of production). Pada tahapan I, produksi fisik rata-
rata dari input fisik dapat terus meningkat. Pada tahapan Il, produk fisik rata-rata
akan menurun, seiring dengan produk marjinal, tetapi produk fisik marjinal masih
bernilai positif. Sedangkan pada tahap Ill, produk fisik rata-rata terus menurun
bersamaan dengan turunnya total produksi fisik dan marjinal, tetapi produk fisik
marjinal sudah berada pada nilai negatif.

Pada hal ini tidak ada produsen yang bersedia berproduksi pada tahapan |
dan I1l. Berproduksi pada tahapan Il jelas tidak menguntungkan karena total
produksi fisik yang lebih tinggi hanya bisa dicapai lewat pengurangan input
variabel. Lebih dari qC, produksi fisik marjinal dari input variabel yang
bersangkutan akan bernilai negatif.

2.1.3 Fungsi Produksi Cobb-Douglas
Soekartawi (2003) menjelaskan bahwa fungsi produksi Cobb-Douglas

merupakan suatu fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel,
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dimana variabel yang satu disebut sebagai variabel dependen, yang menjelaskan
(YY) dan yang lain disebut sebagai variabel independen, yang menjelaskan (X).

Secara matematis fungsi produksi Cobb-Douglas dapat dituliskan sebagai

berikut :
Y = aX "X XNI8Y et 2.4
InY =Ina+binX; +boInXs+ ........ FDINX F € e 2.5

Pada persamaan 2.5 terlihat bahwa nilai bl, b2, bi, .... bn adalah tetap
walaupun variabel yang terlibat telah dilogaritmakan. Hal ini karena b1, b2, ... bn
pada fungsi Cobb-Douglas adalah sekaligus menunjukkan elastisitas X terharap
Y, dan jumlah dari elastisitas merupakan ukurand dari return to scale. Fungsi
produksi Cobb-Douglas selalu dilogaritmakan dan diubah bentuknya menjadi
fungsi linear untuk mempermudah dalam pendugaan.

Menurut Soekartawi (2003) terdapat beberapa syarat yang harus dipenuhi
dalam menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, yaitu (1). Tidak ada nilai
pengamatan yang bernilai nol, sebab logaritma dari nol adalah suatu bilangan
yang besarnya tidak diketahui (infinite). (2). Dalam fungsi produksi diasumsikan
tidak terdapat perbedaan teknologi pada setiap pengamatan (non neutral
difference in the respective technologies), maka jika fungsi produksi yang dipakai
sebagai model dalam suatu pengamatan dan bila diperlukan analisis yang
memerlukan lebih dari satu model, maka perbedaan model tersebut terletak pada
intersep dan bukan pada kemiringan garis (slope) model tersebut. (3). Tiap
variabel X adalah perfect competition. (4). Perbedaan lokasi (pada fungsi

produksi) seperti iklim adalah sudah tercakup pada disturbance term.
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Soekartawi (2003) juga menjelaskan beberapa hal yang menjadi alasan
fungsi Cobb-Douglas lebih banyak dipakai oleh peneliti, antara lain : (1).
Penyelesaian fungsi produksi Cobb-Douglas relatif lebih mudah. (2). Hasil
pendugaan garis melalui fungi produksi Cobb-Douglas akan menghasilkan
koefisien regresi sekaligus menunjukkan besaran elastisitas. (3). Jumlah besaran
elastisitas tersebut menunjukkan tingkat return to scale.
2.14 Biaya Produksi

Menurut A. G. Kartasapoetra (1988), menjelaskan bahwa biaya produksi
akan selalu muncul dalam setiap produksi ekonomi dimana usahanya selalu
berkaitan dengan produksi. Kartasapoetra juga menjelaskan, bahwa sejumlah uang
tertentu yang telah diputuskan guna pembelian dan pembayaran masukan atau
input yang diperlukan, sehingga tersedianya sejumlah uang (biaya) itu benar-
benar telah diperhitungkan sedemikian rupa agar produksi dapat berlangsung.
Dalam Miller dan Meiners (2000), juga menjelaskan bahwa yang termasuk dalam
biaya produksi meliputi upah bagi para pekerja, pembayaran bunga, sewa tanah,
serta pembelian bahan-bahan baku.

Biaya produksi dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu biaya tetap
(fixed cost) dan biaya variabel (variabel cost). Jumlah biaya tetap seluruhnya dan
biaya variabel seluruhnya merupakan biaya total produksi, sehingga dalam
formula matematik dapat dituliskan (Miller dan Meiners, 2000) :

TC=TRC + TVC ottt 2.6
Dimana :

TC = biaya total produksi (total cost)
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TFC = biaya tetap total (total fixed cost)
TVC = biaya variabel total (total variabel cost)

Total fixed cost (biaya tetap) merupakan biaya yang harus tetap
dikeluarkan pada berbagai tingkatan output yang dihasilkan. Pada penelitian ini
yang termasuk dalam biaya tetap usahatani aloe vera (lidah buaya) adalah nilai
peralatan dan luas lahan yang digarap untk pertanian aloe vera. Sedangakan
variabel cost (biaya variabel) merupakan biaya yang dapat berubah-ubah menurut
tinggi rendahnya tingkat output yang dihasilkan. Pada penelitian ini yang
termasuk kedalam biaya variabel adalah uapah tenaga kerja, pembelian bibit,
pembelian pupuk, serta pembelian pestisida. Sehingga apabila biaya total (TC)
dalam memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) dibagi dengan jumlah
produksinya, maka yang dihasilkan adalah biaya total rata rata / average fixed cost
(AFC). Nilai tersebut dapat dihitung menggunakan formulasi matematik berikut
ini:

AC =721l AC = AFC + AVC oot 2.7

Apabila biaya tetap total (TFC) dalam memproduksi sejumlah barang
tertentu (Q) dibagikan dengan jumlah hasil produksi tersebut, maka nilai yang
diperoleh adalah biaya tetap rata-rata / average fixed cost (AFC). Sehingga

formula matematik dalam menghitung AFC adalah :

Apabila biaya berubah total / total variabel cost (TVC) dalam
memproduksi sejumlah barang tertentu (Q) dibagikan dengan jumlah hasil

produksi tersebut, maka nilai yang diperoleh adalah biaya berubah rata-rata /
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average variabel cost (AVC). Sehingga formula matematik dalam menghitung

AVC adalah :

Marginal cost (MC) merupakan kenaikan dari total cost yang diakibatkan
dari adanya tambahan satu unit output yang dihasilkan dari produksi, dengan
demikian untuk mencari biaya marginal dapat digunakan rumus matematik sebagi

berikut :

ATC ATVC
MC =456 =
AQ AQ

Beberapa konsep biaya yang perlu diketahui menurut A. G Kartasapoetra
(1988) antara lain :
1. Biaya Variabel
Biaya yang digunakan untuk pengadaan faktor-faktor produksi
yang sifatnya dapat berubah-ubah atau bervariasi, bergantung pada
produk yang telah direncanakan. Adapun biaya yang termasuk dalam
biaya variabel adalah:
a. Biaya untuk pembelian bibit tanaman, pupuk, obat-obatan atau
bahan-bahan penunjang lainnya.
b. Biaya untuk tenaga kerja langsung (buruh tani, buruh kebun atau
yang sering disebut sebgai tenaga kerja musiman).
c. Biaya untuk penggunaan traktor, mesin penggiling, mesin diesel,

serta untuk pembelian solar, bensin, dan lain-lainnya.
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Biaya Tetap

Biaya yang digunakan untuk pembiayaan atau pembayaran
faktor-faktor produksi yang bersifat tetap, tidak berubah walaupun
produk yang dihasilkan berubah. Adapun biaya yang termasuk dalam
biaya tetap adalah:
a. Biaya penghasilan tetap untuk para ahli, pengawas, dan lain-lain.
b. Biaya penyusutan atau pemeliharaan traktor, mesin penggiling,

diesel, dan lain-lainnya.

Biaya Eksplisit

Biaya yang digunakan sebagai pengeluaran-pengeluaran dari
pihak produsen yang berupa pembayaran uang (cek) untuk
memperoleh faktor-faktor produksi atau bahan penunjang lainnya.
Biaya Tersembunyi

Biaya yang digunakan sebagai taksiran pengeluaran atas
faktor-faktor produksi yang dimiliki produsen itu sendiri, misalnya
modal sendiri yang telah dikeluarkan atau digunakan, bangunan yang

dimiliki untuk kegunaan produksi, dan lain-lainnya.

Dalam menganalisis biaya produksi perlu adanya pembedaan berdasarkan

jangka waktu yaitu dalam jangka pendek dan jangka panjang. Adapun perbedaan

antara jangka pendek dan jangka panjang yaitu :

1.

Biaya Jangka Pendek (Short Run Cost)
Dalam Nicholson (2002) menjelaskan bahwa, biaya jangka

pendek merupakan periode waktu dimana sebuah perusahaan harus
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dapat mempertimbangkan beberapa masukan atau input secara
absolute dan bersifat tetap dalam membuat keputusan, karena secara
teknis dalam jangka pendek tidak dimungkinkan untuk mengubah
masukan atau input tersebut. Dalam analisis biaya jangka pendek
dikenal dengan adanya biaya tetap (SFC) dan biaya variabel (SVC)
seperti yang dijelaskan dalam Gambar 2.2.

Dalam Gambar 2.2, menjelaskan bahwa biaya tetap tidak
berubah dalam jangka pendek, sedangkan biaya variabel dapat
berubah jika output meningkat. Kurva biaya total jangka pendek
ditunjukkan oleh Gambar 2.3, dalam gambar tersebut terdapat hal
penting yang perlu diingat yaitu jika output adalah nol, maka biaya
total yang ada ditentukan oleh biaya tetap (SFC), dimana perusahaan
tidak dapat menghindari biaya tetap ini dalam jangka pendek.

Gambar 2.2
Biaya Tetap dan Biaya Variabel dalam Jangka Pendek

Jangka Pendek (Variabel Cost) Jangka Pendek

. SVvC
Biaya
Variabel
SFC
|
1
1
1
Kuantitas 0 q’ Kuantitas
per minggu per minggu
(@) Kurva Biaya Tetap (Fixed Cost) (b) Kurva Biaya Variabel
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Gambar 2.3
Kurva Biaya Total (Total Cost) dalam Jangka Pendek

STC

sFc {

0 Kuantitas
per minggu

Sumber : Nicholson, 2002
Biaya Jangka Panjang (Long Run Cost)

Dalam Nicholson (2002) menjelaskan bahwa, biaya jangka
penjang merupakan periode waktu dimana sebuah perusahaan
mempertimbangkan seluruh masukan atau input yang bersifat variabel
dalam membuat keputusan. Sedangkan A. G. Kartasapoetra (1988)
menambahkan bahwa, dalam biaya jangka panjang tidak ada faktor
produksi yang akan didayagunakan. Misalkan, produsen pertanian
tidak saja dapat menambah tenaga kerja, tetapi juga dapat menambah
faktor-faktor produksi lainnya seperti luas tanah, bibit tanaman,
pupuk, obat-obatan, alat-alat pemberantas hama, gudang penyimpanan
dan lainnya. Lihat gambar 2.4, kurva biaya rata-rata jangka panjang

(long rung average cost)
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Gambar 2.4
Kurva Biaya Rata-rata Jangka Panjang (Long Run Average Cost)
Biaya
SRAC;, SRACs
LRAC
SRAC, SRAC,
SRAC;
0 On 0 02 Qs Os Q
Sumber : Nicholson, 2002
2.15 Fungsi Keuntungan

Zellner dalam Tajerin, (2003) menjelaskan bahwa, alokasi penggunaan
masukan atau input produksi dapat diukur dengan pendekatan fungsi atau metode
perencanaan linear. Akan tetapi, kedua pendekatan tersebut memiliki kelemahan
yaitu pendekatan fungsi produksi dapat menghasilkan parameter dugaan yang
tidak konsisten karena adanya “simultaneous equation bias”, sedangkan metode
perencanaan linear tidak memberikan keyakinan ketelitian terhadap sesuatu
peubah yang diduga. Tajerin (2003), juga menjelaskan bahwa alternatif lain yang
dapat digunakan untuk menelaah alokasi penggunaan masukan produksi adalah
dengan menggunakan pendekatan fungsi keuntungan yang telah dikembangkan

oleh Lau dan Yotopoulos.
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Dalam merumuskan fungsi keuntungan didasari pada asumsi bahwa pelaku
ekonomi melaksanakan aktivitasnya atas dasar memaksimalkan keuntungan, dan
dalam menjalankan usaha petani bertindak sebagai penerima harga. Varian (dalam
Tajerin, 2003) menjelaskan definisi keuntungan sebagai salah satu fungsi yang
memberikan keuntungan maksimal untuk suatu tingkat harga-harga output dan
harga-harga input tertentu. Pemakaian fungsi keuntungan dapat memberikan
beberapa kelebihan, antara lain fungsi ini dapat menggunakan harga sebagai
peubah bebas, sehingga memudahkan dalam pengambilan keputusan dan
kemungkinan adanya multikolinearitas akan lebih kecil dibandingkan
menggunakan fungsi produksi.

Tajerin (2003) juga menjelaskan bahwa, dalam penelitian empirik fungsi
Cobb-Douglas sering dipakai sebagai penduga dari fungsi keuntungan, oleh
karena itu fungsi keuntungan yang dikenal adalah fungsi keuntungan Cobb-
Douglas yang telah dinormalkan dengan harga keluaran atau output price. Fungsi
keuntungan Cobb-Douglas dapat digunakan untuk aktivitas produksi yang
menghasilkan satu output dan berusaha dalam jangka pendek.

Fungsi keuntungan merupakan fungsi yang telah diturunkan dari fungsi
produksi Cobb-Douglas, Yotopoulos (1976) menguraikan persamaan tersebut
sebagai berikut :

VZF (X ooy X i Zas v oy Zim) eoeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeeseseee e 2.11

Dari formula diatas dapat dijelaskan bahwa, V merupakan keluaran
(output), X merupakan masukan variabel (input variabel), dan Z merupakan

masukan tetap. Keuntungan dapat diartikan sebagai pendapatan yang saat ini
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sudah dikurangi dengan total biaya masukan variabel (input variabel), sehingga
dapat ditulis sebagai berikut :

P' = DF (X1, o0, X3 Zay e Zm) = LT @) Xj covvrieervrenessssssseesssssessssssnss 2.12

Dari formula diatas dapat dijelaskan bahwa, P’ adalah keuntungan, p
adalah harga masukan (input price), dan q’,- adalah harga masukan variabel X;.
Dalam formula ini untuk biaya masukan tetap diabaikan terlebih dahulu, karena
tidak berpangaruh secara optimal terhadap keuntungan yang ada.

Jika diasumsikan bahwa perusahaan memaksimalkan keuntungan, maka

kondisi produktivitas marjinal dalam suatu perusahaan adalah sebagai berikut :

dF (X:2) ,

2%, i J= L Mo 2.13

Dengan menggunakan harga keluaran (output price) sebagai penormal,

q

—~. ~

maka dapat diartikan bahwa g; = — sebagai harga normalisasi dari input ke-j.

s |

Sehingga dalam persamaan 2.13 dapat dituliskan kembali sebagai berikut :

oF - _
a_X]_qj J—l,...,m -------------------------------------- 2-14

Dalam persamaan 2.14 merupakan kondisi dimana sudah tercapainya keuntungan
secara maksimal.

Selanjutnya dengan menggunakan penurunan Yyang sama VYaitu
menggunakan haga keluaran (output price), maka P dapat didefinisikan sebagai
“the normalized restricted profit” atau UOP (Unit Output Price) profit, sehingga

dalam persamaan 2.12 dapat dituliskan kembali sebagai berikut :

PI
P==FXy s Xms Zay oy Zm) = ZTa G X covvoesosssesssesssssnsoe 2.15
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Dalam persamaan 2.15 dapat diturunkan jumlah optimal dari masukan
variabel (input variabel), yang dinotasikan dengan X, sebagai fungsi dari
normalisasi harga dari masukan variabel (input variabel) dan jumlah masukan
tetap yang ada, sehingga formula tersebut dapat dituliskan sebagai berikut :

X = fj(q,2) [ T o R 2.16

Dari formula diatas (2.16) dapat dijelaskan bahwa g dan Z masing-masing
adalah vektor dari normalisasi harga masukan (input price) dan jumlah masukan
tetap. Jika persamaan 2.16 disubtitusikan kedalam persamaan 2.12, maka akan
diperoleh fungsi UOP-Profit sebagai berikut :

' =p[FX1, o Xm s Z1, s Zi) — 202145 X[
=GP, qLy oer Qs Z1y e s Zag) ceeereeeeeeieesiesesesiesiess e et enen 2.17
T =G (Quy s G} Z1s o r Zip) woverreeesesieeseasesssesessesessessesssassessessessessessessassens 2.18

Dalam persamaan 2.15 merupakan fungsi keuntungan UOP-Profit, fungsi
keuntungan yang memberikan nilai maksimal untuk setiap nilainya
D, Q1 s Qs Z1s s Zoy).

2.1.6 Skala Usaha

Dalam suatu proses produksi, adanya perluasan skala usaha pada
hakekatnya merupakan suatu upaya dalam memaksimisasi keuntungan dalam
jangka panjang. Dengan adanya perluasan skala usaha, rata-rata komponen biaya
input tetap per unit output menurun sehingga keuntungan produsen dapat
meningkat. Dalam hal ini tidak selamanya perluasan skala usaha akan
menurunkan biaya produksi, sampai suatu batasan tertentu perluasan skala usaha

justru juga dapat meningkatkan biaya produksinya.
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Dalam pengembangan usahatani lidah buaya (aloe vera) di Kota Pontianak
maka perlu diperhatikan kondisi skala usaha yang ada, dengan mengetahui kondisi
skala usaha maka petani dapat mempertimbangkan perlu atau tidaknya suatu
usaha untuk dikembangkan lebih lanjut. Nicholson (2002) mengemukakan bahwa,
dalam suatu proses produksi maka skala usaha (return to scale) akan
menggambarkan respon dari kuantitas keluaran yang ada terhadap kenaikan
seluruh masukan (input) secara bersamaan.

Return to scale (RTS) perlu digunakan dalam mencari informasi untuk
mengetahui apakah suatu kegiatan dari usahatani yang diteliti telah mengikuti
kaidah increasing, constant atau decreasing return to scale. Ada tiga kondisi yang
berkaitan dengan skala usaha, dalam Nicholson (2002) dijelaskan bahwa sebuah
fungsi produksi dapat dikatakan menunjukkan skala usaha yang konstan
(Constant Return to Scale/CRS) jika adanya peningkatan seluruh masukan
sebanyak dua kali lipat dapat berakibat pada peningkatan keluaran sebanyak dua
kali lipat pula. Jika penggandaan seluruh masukan hanya menghasilkan keluaran
yang kurang dari dua kali lipat, maka fungsi produksi tersebut hanya dikatakan
menunjukkan skala hasil yang menurun (Decreasing Return to Scale/DRS).
Sedangkan, jika penggadaan seluruh masukan menghasilkan keluaran yang lebih
dari dua kali lipatnya, maka fungsi produksi tersebut akan mengalami skala hasil
yang meningkat (Increasing Return to Scale/IRS).

Dalam Syafrudin (2005) juga menjelaskan, jika suatu keadaan ekonomi
skala usaha yang terbentuk adalah ekonomi skala usaha dengan kenaikan hasil

yang bertambah (Increasing Return to Scale/IRS), maka perluasan usaha dalam
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satuan usaha yang dimiliki akan menurunkan biaya produksi rata-rata sehingga

dapat menaikkan keuntungan, selain itu biaya produksi rata-rata akan menurun

seiring dengan meningkatnya jumlah keluaran yang dapat dihasilkan. Jika
keadaan ekonomi skala usaha yang terbentuk adalah ekonomi skala usaha dengan
kenaikan hasil yang tetap (Constant Return to Scale/CRS), maka perluasan usaha
tidak berpengaruh terhadap biaya produksi rata-rata. Jika keadaan ekonomi skala
usaha yang terbentuk adalah ekonomi skala usaha dengan kenaikan yang
berkurang (Decreasing Return to Scale/DRS), maka perluasan usaha dalam satuan
usaha yang dimiliki akan mengakibatkan naiknya biaya produksi rata-rata.

Soekartawi (dalam Eko, 2006) menjelaskan bahwa, terdapat tiga
kemungkinan pengujian skala usaha, yaitu :

1. Decreasing Return to Scale/DRS, bila (B1 + B2 + . .. . Bn) < 1, dalam
keadaan yang demikian, dapat diartikan kalau proporsi penambahan
masukan produksi (input production) melebihi proporsi penambahan
produksi, misalnya bila adanya penggunaan masukan produksi naik 1%,
maka produksi lainnya akan turun kurang dari 1%.

2. Constant Return to Scale/CRS, bila (1 + B2 + . . .. Bn) = 1, dalam keadaan
yang demikian, dapat diartikan kalau proporsi penambahan masukan
produksi (input production) akan proporsional dengan adanya penambahan
produksi, misalnya bila ada penggunaan masukan produksi (input
production) ditambah 1% maka produksi akan bertambah 1 %.

3. Increasing Return to Scale/IRS, bila (B + B2 + . . .. Bn) > 1, dalam keadaan

yang demikian, dapat diartikan bahwa proporsi penambahan masukan
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produksi akan menghasilkan penambahan produksi yang proporsinya lebih

besar, misalnya bila penggunaan masukan produksi ditambah 1%, maka

produksi akan bertambah lebih dari 1%.

Dalam Guijarati (2003) juga menjelaskan hal yang serupa bahwa ciri-ciri
fungsi Cobb-Douglas sudah dikenal lebih baik, jumlah B; + B, + . . . . By
memberikan informasi mengenai pengaruh skala terhadap hasil (return to scale).
Kalau B + B2 + . . .. Bn = 1, maka terdapat pengaruh skala terhadap hasil yang
konstan (Constant Return to Scale), yang dimana dengan menggandakan masukan
(input) maka akan menggandakan keluaran (output). Jika jumlahnya lebih kecil
dari 1, maka ada pengaruh skala yang menurun terhadap tingkatan hasilnya
(Decreasing Return to Scale), ketika menggandakan masukan (input) akan
memberikan hasil yang kurang dari dua kali lipat. Jika jumlahnya lebih besar dari
1, maka ada pengaruh skala yang meningkat terhadap tingkatan hasil (Increasing
Return to Scale), yang dimana dalam menggandakan masukan (input) akan
memberikan perubahan hasil yang lebih dari dua kali lipat.

2.1.7 Sekilas Tentang Lidah Buaya (Aloe Vera)
2.1.7.1 Sejarah Lidah Buaya (Aloe Vera)

Lidah buaya (Aloe vera) berasal dari Kepulauan Canary yang letaknya
berada disebelah barat Afrika. Khasiat tanaman lidah buaya telah dipergunakan
untuk banyak keperluan selama berabad-abad. Orang Yunani pada awal 333 SM
mengidentifikasikan aloe vera sebgai pohon pengobatan, sedangkan orang China

menganggapnya sebagai auci. Aloe vera memiliki banyak jenis, yaitu ada sekitar
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330 jenis dari yang beracun sampai yang memiliki kandungan lengkap seperti
jenis Aloe Barbadensis Miller.

Menurut Padua, et al. (1999), pusat pengembangan lidah buaya terdapat di
negara Aftika Selatan antara lain di daerah Eritrea, Ethiopia dan Somalia. Spesies
tanaman lidah buaya yang dibudidayakan ada lebih dari 100 spesies termasuk
hibrida dan kultivar. Tanaman lidah buaya digunakan sebagai tanaman industri di
Barbados pada permulaan abad 16. Negara-negara yang banyak membudidayakan
lidah buaya secara komersial adalah : Amerika Serikat, Meksiko, Caribea, Israel,
Australia, Thailand, dan Indonesia. Perkebunan lidah buaya sendiri berkembang
di Albertinia (Afrika Selatan), sedangkan budidaya lidah buaya di Amerika Serika
sudah menjadi industri besar dengan luas lahan lebih dari 20.000 hektar dan sudah
dipasarkan lebih dari 65 negara.

Aloe vera mulai masuk ke Indonesia sekitar abad ke 17. Saat ini lidah
buaya telah terdapat di seluruh pelosok Indonesia dan umumnya ditanam sebatas
tanaman hias di dalam pot dan halama rumah. Disamping sebagai bahan obat-
obatan dan kosmetik, karena bahan lendir/gel yang terdapat dalam daunnya
mengandung barbaloin dan isobarbaloin (Wahid, 2000).

Lidah buaya dapat tumbuh pada iklim yang luas, dengan sistem perakaran
yang dangkal tahan terhadap kondisi kekeringan. Lidah buaya memerlukan
ketinggian tempat yang sesuai. Untuk mendapatkan hasil yang baik, lidah buaya
kebanyakan ditanam pada ketinggian kurang dari 1.000 m dari atas permukaan
laut, dengan suhu 27-31°C dengan curah hujan rata-rata per bulannya berkisar 50

— 300 mm (Padua, et al. 1999). Sedangkan jenis tanah yang cocok untuk budidaya



36

tanaman lidah buaya adalah tanah dengan jenis podsolik, latosol, andosol dan
regosol asal memiliki drainase yang baik (Wahid, 2000).

Budidaya tanaman lidah buaya (aloe vera) di Pontianak awalnya dilakukan
dengan cara tumpang sari dengan pepaya Hawaii. Namun pada akhir-akhir ini
lidah buaya dibudidayakan secara monokultur. Tanaman ini tumbuh baik pada
dataran rendah dengan penyiraman matahari penuh dan panas. Secara agroklimat
di kota Pontianak memenuhi persyaratan sebagai daerah untuk pengembangan
lidah buaya. Sebagai kota yang dilalui oleh garis khatulistiwa, maka penyinaran
matahari berlangsung sepanjang hari.

Lidah buaya tergolong sebagai tanaman yang tahan akan kekeringan, ini
didukung oleh kemampuannya menyimpan air dalam daunnya yang tebal akibat
stomatanya yang tertutup rapat untuk mengurangi penguapan di musim kering. Di
wilayah yang bercurah hujan tinggi, tanaman ini rentan terhadao serangan
cendawan Fusarium sp di pangkal batangnya.
2.1.7.2 Manfaat dan Khasiat Lidah Buaya (Aloe Vera)

Secara umum terdapat beberapa bagian dari tanaman lidah buaya yang
sering sekali dimanfaatkan (Purwaningsih, 2008), diantaranya adalah :

a) Daun lidah buaya dapat digunakan langsung, baik secara tradisional
maupun dalam bentuk esktrak.

b) Eskudat (getah daun yang keluar bila dipotong, berasa pahit dan kental),
secara tradisional digunakan untuk pemeliharaan rambut, menyembuhkan

luka dan sebagainya.
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c) Gel (bagian berlendir yang diperoleh dengan menyayat bagian dalam daun
setelah eskudat dikeluarkan), bersifat mendinginkan dan mudah rusak
karena oksidasi sehingga dibutuhkan proses pengolahan lebih lanjut untuk
mendapatkan gel yang stabil dan tahan lama.

Selain itu ada beberapa manfaat komponen nutrisi dari lidah buaya yang
sangat bermanfaat untuk tubuh (Purwaningsih, 2008), diantaranya adalah :

a. Asam folat, berguna untuk kesehatan kulit dan rambut.

b. Kalium, berperan penting dalam memelihara kekencangan muka dan otot
tubuh.

c. Ferrum, berperan sebagai pembawa oksigen ke seluruh tubuh.

d. Vitamin A, berguna untuk oksigenasi jaringan tubuh terutama kulit dan
kuku.

Secara lengkap komponen-komponen nutrisi yang terkandung dalam lidah

buaya dapat dilihat pada Tabel 2.1.

Tabel 2.1
Nutrisi dalam Lidah Buaya
No Item Nutrisi
1. | Vitamin A Bl1,B2,B12,Cdan E
2. | Mineral Kolin, Inositol, Asam folat, Kalsium, Magnesium,

Potasium, Sodium, Manganese, Cooper, Chloride, Iron,
Zinc & Chromium

3. | Enzym Amylase, Catalase, Cellulose, Carboxypedidas dan
Carboxyphelolase
4. | Asam Arginine, Asparagin, Asam Aspartat, Analine, Serine,
Amino Glutamic, Theorinine, Valine, Glycine, Lycine, Tyrozine,

Phenylalanine, Proline, Histidine, Leucine dan Isoleucine
Sumber : Aloevera Center, 2004

Penggunaan tanaman lidah buaya dalam industri secara garis besar dapat

dibagi menjadi empat jenis industri, yaitu (Aloevera Center, 2004) :
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a. Industri pangan, sebagai makanan tambahan (food supplement), produk
yang langsung dikonsumsi dan flavour.

b. Industri farmasi dan kesehatan, sebagai anti inflamasi, anti oksidan,
laksatif, anti mikrobial dan molusisidal, anti kanker, imunomodulator dan
hepatoprotector.

c. Industri kosmetika, sebagai bahan baku lotion, krem, lipstik, shampo dan
kondisioner.

d. Industri pertanian, sebagai pupuk, suplemen hidroponik, suplemen untuk
media kultur jaringan dan penambah nutrisi pakan ternak.

Penggunaan tanaman lidah buaya yang cukup besar di dalam industri
dikarenakan komponen yang dimilikinya cukup lengkap dan bermanfaat.
Komponen tersebut terdapat dalam cairan bening seperti jeli dan cairan yang
berwarna kekuningan. Cairan bening seperti jeli diperoleh dengan membelah
batang lidah buaya. Jeli ini mengandung zat anti bakteri dan anti jamur yang dapat
menstimulasi fibroblast yaitu sel-sel kulit yang berfungsi menyembuhkan luka.
Selain kedua zat tersebut, jeli lidah buaya juga mengandung salisilat, zat peredam
sakit, dan anti bengkak seperti yang terdapat dalam aspirin. Lidah buaya sebagian
besar (95%), mengandung air, sisanya mengandung bahan aktif (active
ingredients) seperti: minyak esensial, asam amino, mineral, vitamin, enzim dan

glikoprotein.
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2.1.7.3 Budidaya Tanaman Aloe Vera
21.7.31 Pembukaan Areal Lahan Usahatani Aloe Vera

Untuk dapat tumbuh dan menghasilkan, maka tanaman lidah buaya
memerlukan lingkungan yang sesuai dengan persyaratan tumbuhnya. Taryono dan
Rosman (2003) menjelaskan bahwa tanaman lidah buaya dapat tumbuh dengan
baik pada jenis tanah Podsolik Latosol, Andosol dan Regosol yang memiliki
drainase yang baik, kandungan bahan organik yang tinggi, serta tanah gembur.

Pada dasarnya di kota Pontianak memiliki lahan yang gambut. Lahan
gambut sangat identik dengan lahan yang bermasalah. Dalam mengolah lahan
gambut menjadi lahan yang produktif dibutuhkan perlakuan yang khusus dan
adanya teknologi yang cukup. Berikut ini merupakan proses penyiapan lahan
untuk usahatani lidah buaya : lahan harus dibersihkan dari segala jenis rumput,
sisa-sisa kayu dan tunggul. Kemudian hasil pembersihan tersebut dikumpulkan
menjadi satu untuk dibakar disatu tempat, serta perlu juga membuat saluran
pembuangan (drainase). Setelah lahan tersebut dinyatakan bersih dan tidak
terdapat genangan air yang akan mengakibatkan lahan menjadi sangat basah, lalu
tanah tersebut dicangkul dengan kedalaman £ 20 cm, kemudian lahan dibiarkan
selama + 7 — 10 hari.

Setelah 7 — 10 hari kemudian lahan tersebut diberikan abu bahan tanaman
atau kapur dolomite yang berfungsi untuk menurunkan kadar keasaman tanah
(menaikan pH). Langkah selanjutnya, tanah dicangkul lagi agar menjadi lebih
gembur, kemudian diberi pupuk Urea, NPK atau KCI, pupuk kandang dan abu

bahan tanaman. Caranya adalah dengan membuat lubang tanam terlebih dahulu
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baru kemudian dimasukkan pupuk dasar yang sebelumnya telah dicampur (diaduk
rata) dengan perbandingan (2 : 50 : 50) atau sebanding dengan dosis pupuk urea
atau NPK vyaitu 20 gr/tanaman dan abu bahan tanaman 500 gr/tanaman sedangkan
untuk pupuk kandang 500 gr/tanaman.
2.1.7.3.2 Pembibitan dan Penanaman

Setelah lahan siap maka kegiatan selanjutnya adalah melakukan kegiatan
pembibitan tananam. Tanaman lidah buaya diperbanyak secara vegetatif dengan
cara memindahkan anakan dari pohon induk yang telah berumur di atas dua tahun.
Anakan yang digunakan sebagai bibit diusahakan sudah memiliki 1 — 2 daun
dengan panjang 3 — 5 cm (Taryono dan Rosman, 2003). Ada dua cara pembibitan
yang bisa dilakukan, yaitu dengan cara menggunakan bedengan dan polibag.
Lama pembibitan dari kedua cara tersebut sekitar 3 — 5 bulan. Pembibitan
diusahakan bebas dari gulma dan kekeringan. Bibit dapat dipindahkan ke lokasi
penanaman setelah berdaun 3 — 6 buah dengan panjang daun berkisar antara 20 —
25 cm.

Bibit ditanam pada lubang tanam yang telah diberi pupuk kandang sekitar
1,5 kg per lubang tanam atau sekitar 20 sampai 30 ton per hektar. Jarak tanam
yang dipakai 80 cm x 80 cm atau 80 cm x 70 cm secara zig-zag. Pupuk dasar yang
digunakan adalah 10 gr urea, 8 gr SP-36 dan 9 gr KCI per lubang tanaman.
Pemberian pupuk susulan dilakukan tiap 3 bulan sebanyak 10 gr urea dan 9 gr
KCI. Pemeliharaan: Penyulaman di lahan dilakukan setelah tanaman berumur 1-2
MST (minggu setelah tanam), yakni dengan cara mengganti tanaman yang mati

atau kurang baik pertumbuhannya dengan tanaman baru. Penyiangan



41

(pembersihan gulma) dilakukan sesuai kebutuhan, yaitu ketika pertumbuhan
gulma mulai banyak dan mengganggu tanaman. Penyiangan pada tanaman lidah
buaya sangat penting dilakukan karena pertumbuhan gulma yang cenderung pesat
dan menganggu tanaman.

Daun-daun bagian bawah yang telah berwarna kekuningan dan daun yang
terserang penyakit perlu dibuang. Daun dijaga agar tidak sampai tertimbun tanah
yang akan menyebabkan busuk akibat serangan cendawan. Pengairan perlu
dilakukan ketika lahan terlihat kering (lama tidak turun hujan). Pengairan yang
telat akan menyebabkan tanaman layu dan daun berubah warna kuning kemerahan
yang memerlukan waktu agar pulih kembali.

Hatta, et.al (2001) menyatakan bahwa, lidah buaya sudah dapat dipanen
pada umur 12 — 18 bulan setelah tanam. Panen berikutnya dilakukan setiap bulan,
dan setiap kali panen menghasilkan 1 - 2 pelepah per pohon. Di tahun pertama
daun segar yang dapat dipanen umumnya berbobot minimal 0,5 - 0,6 kg daun
segar per tanaman. Tahun kedua dapat dilakukan pemanenan selang 10 - 15 hari
dan menghasilkan 0,8 — 1,0 kg daun segar per tanaman. Tahun ke tiga dapat
dihasilkan 1,2 - 1,4 kg daun segar per tanaman, di tahun ke empat dapat dihasilkan
1,0 - 1,2 kg daun segar per tanaman, dan di tahun ke lima dapat dihasilkan 0,8 -
1,0 kg daun segar per tanaman (Hatta, et al, 2001)

Hatta, et.al (2001) juga menjelaskan bahwa, populasi rata-rata per hektar
7500 tanaman, maka produktivitas rata-rata tanaman sejak tahun pertama hingga
tahun ke lima masing-masing 9.200 kg/ha/tahun, 10.200 kg/ha/tahun, 18.360

kg/ha/tahun, 12.100 kg/ha/tahun, dan 8.500 kg/ha/tahun.
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Daun hasil panen yang telah dipanen kemudian dilap dengan kain bersih,
untuk selanjutnya dibungkus dengan kertas koran dan dimasukan ke dalam
keranjang rotan (jika ada). Pada penanganan pascapanen yang harus diperhatikan
adalah agar daun tidak luka atau patah, karena jika itu terajadi maka kelas
mutunya menjadi turun. Kondisi ini dapat terjadi ketika daun ditumpuk dalam
keranjang, ketika sedang diseleksi dan dipilih berdasarkan kelas mutunya, ketika
ditimbang dan disusun di atas rak pasca seleksi, atau ketika disusun/dimasukan ke
dalam kemasan peti kayu untuk dikirim kepada pengekspor (Hatta et.al, 2001).
2.1.8 Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai analisis keuntungan pada usaha pertanian pada
umumnya telah dilaksanakan oleh para peneliti terdahulu. Adapun beberapa hasil
penelitian terdahulu dari para peneliti yang relevan adalah sebagai barikut :

x  Penelitian yang dilakukan oleh Ranika Tiwi Wijayanti (2013) dengan
judul, “Analisis Keuntungan dan Skala Usaha Perkebunan Kelapa Sawit
Gerbang Serasan (Studi di Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara
Enim)”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor-faktor
yang berpengaruh terhadap pencapaian keuntungan, keadaan skala usaha
dari usaha perkebuanan kelapa sawit Gerbang Serasan di Kecamatan
Gunung Megang Kabupaten Muara Enim. Dalam penelitian ini populasi
yang digunakan adalah seluruh petani kelapa sawit.

Gerbang Serasan di Kecamatan Gunung Megang, Kabupaten

Muara Enim, yang berjumlah 81 orang petani. Metode yang digunakan
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adalah dengan sensus, dimana seluruh anggota populasi diselidiki satu per
satu.

Menggunakan model fungsi keuntungan Cobb-Douglas dengan
analisis Ordinary Least Square (OLS). Uji Asumsi Klasik, Uji-t, Uji-F,
pengujian skala usaha, pengujian efisiensi, dan pengujian keuntungan
maksimum. Diolah dengan bantuan software program SPSS versi 16.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik input produksi
yang mempengaruhi keuntungan dari usaha perkebunan kelapa sawit
Gerbang Serasan di Kecamatan Gunung Magang adalah biaya pupuk
NPK, biaya pupuk urea, biaya herbisida, dan jumlah pohon produktif.
Skala usaha perkebunan kelapa sawit Gerbang Serasan di Kecamatan
Gunung Magang berada pada kondisi Increasing Return to Scale (IRS),
yang berarti keuntungan maksimal dapat dicapai dengan adanya perluasan
usaha pada satuan usaha yang dimiliki.

Penelitian yang dilakukan oleh Rusli Burhansyah (2002) dengan judul,
“Analisis Usahatani Lidah Buaya di Kota Pontianak”

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis kelayakan usahatani
lidah buaya, peranan faktor-faktor produksi, efisiensi usahatani, dan skala
usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Menggunakan model fungsi keuntungan Cobb-Douglas, Return to
Scale, pengujian skala wusaha, pengujian efisiensi dan pengujian

keuntungan maksimum. Metode pengambilan sampel menggunakan



44

simple random sampling dengan menggunakan kerangka contoh (sampling
frame).

Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan bahwa produksi lidah

buaya dalam kondisi constant return to scale, serta tenaga kerja dan pupuk
buatan memiliki pengaruh yang positif terhadap produksi, sedangkan
pupuk organik tidak memiliki pengaruh. Dari hasil analisis kelayakan
finansial pada suku bunga 13.97% ternyata layak untuk diusahakan.
Usahatani lidah buaya di Pontianak memiliki peran yang cukup besar
terhadap pendapatan rumah tangga yaitu berkisar 30.91% - 78.9%, selain
itu semakin luas lahan garapan maka akan semakin tinggi pula proporsi
pendapatan rumah tangga dari usahatani lidah buaya. Produksi lidah buaya
di Pontianak dari tahun ke tahun mengalami peningkatan.
Penelitian yang dilakukan oleh Erlinda Yurisintha et.al (2012) dengan
judul, “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Produksi Usahatani
Lidah Buaya di Sentra Produksi Kota Pontianak Provinsi Kalimantan
Barat”.

Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh faktor
jumlah tenaga Kkerja, pupuk, pestisida, bibit, luas lahan usahatani,
pengalaman petani terhadap produksi usahatani lidah buaya di sentra
produksi lidah buaya di Kota Pontinak.

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan
fungsi produksi Cobb-Douglas yang dilakukan dengan menggunakan

bantuan dari software SPSS versi 17.
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Penelitian ini memiliki hasil : secara inferensial model yang

dipakai dapat memberikan hasil yang memadai yaitu dengan nilai
koefisien determinan sebesar 98,9%. Sedangkan secara simultan pada
model menghasilkan nilai F-hitung sebesar 595,7 dan signifikan pada
error 5%. Selain itu adanya uji parsial menunjukkan bahwa input berupa
abu, pupuk urea dan lahan memiliki pengaruh terhadap produksi pelepah
segar lidah buaya dengan masing-masing error 5%.
Penelitian yang dilakukan oleh Eko Herry Putranto (2006) dengan
judul,”Analisis Keuntungan Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat di Jawa
Tengah (Kabupaten Boyolali, Kabupaten Semarang, dan Kota
Semarang)”.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat faktor-faktor yang
mempengaruhi pencapaian keuntungan, keadaan skala usaha, keadaan
efisiensi usaha, dan keadaan keuntungan maksimum dari usaha peternakan
sapi perah rakyat di daerah penelitian.

Penelitian dilakukan di tiga daerah kabupaten/kota yang
merupakan jalur utama pemasaran susu di Jawa Tengah yaitu Kabupaten
Boyolali, Kabupaten Semarang, dan Kota Semarang. Responden yang
diambil dalam penelitian ini yaitu sebanyak 227 orang dengan perincian
Kabupaten Boyolali 92 orang, Kabupaten Semarang, 97 orang, dan Kota
Semarang 38 orang.

Teknik yang digunakan untuk menganalisis yaitu dengan parsial

budget analysis, model fungsi keuntungan (UOP-Profit), uji asumsi klasik,
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uji-t, uji-F, pengujian skala usaha, pengujian efisiensi, dan pengujian
keuntungan maksimum dengan menggunakan program SPSS versi 12,

Hasil dari penelitian, nalisis hubungan input dan output diperoleh
hasil: pengeluaran biaya hijauan pakan ternak, pengeluaran biaya
tambahan dan upah tenaga kerja sudah berlebihan sehingga dalam
mencapai efisiensi usaha pengeluaran untuk hal tersebut dapat dikurangi.
Sedangkan untuk pengeluaran biaya modal, obat-obatan dan pengalaman
peternak masih bisa ditingkatkan untuk meningkatkan keuntungan usaha.
Dalam perhitungan skala usaha, ditemukan kondisi bahwa pada strata 11
dalam keadaan increasing return to scale. Dalam perhitungan efisiensi
ekonomi diperoleh bahwa kondisi peternakan sapi perah di Jawa Tengah
berada dalam keadaan belum efisien. Sedangkan dalam perhitungan
keuntungan maksimal diperoleh bahwa keuntungan maksimal yang ada
belum tercapai.
Penelitian yang dilakukan oleh Syafrudin Mandakan dan M. Parulian
Hutagaol (2005) yang berjudul,”“Analisis Fungsi Keuntungan, Efisiensi
Ekonomi dan Kemungkinan Skema Kredit Bagi Pengembangan Skala
Usaha Peternakan Sapi Perah Rakyat di Keluarahan Kebon Pedes, Kota
Bogor™.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan analisis fungsi
keuntunganm efisiensi ekonomi relatif, dan kemungkinan skema kredit
bagi pengembangan skala usaha peternakan sapi perah rakyat di Kelurahan

Kebon Pedes, Kota Bogor.
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Responden peternak sapi yang ada di lokasi penelitian dipilih
dengan menggunakan teknik stratified random sampling berdasarkan
faktor kepemilikan ternak dengan jumlah responden sebanyak 31 orang
peternak sapi perah rakyat.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah
menggunakan fungsi keuntungan Unit Ouput Price Profit Function (UOP-
Profit) dan analisis pendapatan cashflow. Selain itu analisis juga
menggunakan metode Ordinary Least Square (OLS).

Hasil dari penelitian ini sendiri adalah para peternak yang ada dalam
wilayah tersebut memiliki kecenderungan yang sama dalam teknis produksi
maupun biaya produksi yang dikeluarkan dan hanya input induk produktif
yang berpengaruh secara nyata pada tingkat kepercayaan sebesar 75%.
Skala usaha berada pada kondisi deacresing return to scale (DRS). Para
peternak sapi perah rakyat belum mencapai efisiensi ekonomi, ada
kecenderungan skala usaha menengah dan besar relatif lebih
menguntungkan daripada skala usaha yang kecil. Skema kredit yang sesuai
dengan kondisi rakyat di Kelurahan Kebon Pedes, yaitu: Ternak sapi
merupakan jenis anggunan yang paling memungkinkan. Jangka waktu
pengembalian kredit yang relevan pada usahaternak sapi perah adalah 7
tahun dengan tingkat suku bunga kredit antara 0 — 1 % per bulan. Nilai
pinjaman yang paling sesuai bagi pengembangan usaha ternak skala kecil
dan besar adalah Rp 6.000.000,00 — Rp 12.000.000,00 yang setera dengan 1

— 2 ekor induk sapi produktif.
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Bogor : Pendekatan
Stochastic Production
Frontier

Adhiana
Institut Pertanian Bogor,
Tesis

2005

buaya, serta mengetahui
faktor pegaruh tingkat
efisiensi yang ada.

Menganalisis supply chan
melalui pendekatan
keunggulan nilai atau
kualitas dari usahatani lidah
buaya di Kabupaten Bogor

Dependen :
Output (hasil) tanaman
lidah buaya

Independennya:

Luas lahan (x3), jumlah
pohon lidah buaya (xy),
jumlah pupuk kandang
(X3), jumlah pupuk
anorganik (x4), jJumlah
jam kerja (xs), umur
tanaman (Xg)

2. Analisis Efisiensi
Teknis dan Inefisiensi

Dependen:
Efek inefisiensi teknis

Independen:
Umur petani (z,),

pendidikan formal petani

Frontier dan fungsi biaya
dual.

Fungsi produksi Stochastic
Frontier digunakan untuk
mengukur efisiensi teknis
dari usahatani di sisi
output dan faktor-faktor
yang mempengaruhi
efisiensi teknis. Fungsi
biaya dual untuk
mengukur efisiensi
alokatif dan ekonomis.

Data primer merupakan
data cross-section, metode
pengambilan sampelnya
purposive sampling.

Bentuk Fungsi Produksi
Stochastic Frontier:

InY = bo + by InX;1 + b,
INX5 + bz InX3 + by INXy

2.

3.

Tabel 2.2
Penalitian Terdahulu
No. Judul Penelitian Tujuan Penelitian Variabel Penelitian Metode & Alat Analisis Kesimpulan
1. Analisis Efisiensi Ekonomi | Menganalisis tingkat 1. Fungsi Produksi Analisis data Hasil dari penelitian ini
Usahatani Lidah Buaya efisiensi teknis, alokatif dan Stochastic Frontier menggunakan alat analisis | menunjukan:
(Aloe vera) di Kabupaten ekonomis usahatani lidah fungsi produksi Stochastic |1. Rata-rata nilai efisiensi alokatif

dan ekonomis masing-masing
petani bernilai 0.707 dan 0.547,
yang dimana dalam jangka
pendek produksi aloe vera
masih dapat ditingkatkan hingga
18.7%.

Kontribusi pengaruh efisiensi
teknis terhadap produksi rata-
rata petani bernilai 0.984 yang
menunjukkan 98.4% dari variasi
produksi disebabkan perbedaan
efisiensi teknisnya dan 1.6%
disebabkan faktor stochastic
seperti iklim, cuaca, hama,
maupun kesalahan permodelan.
Variabel yang berpengaruh
secara signifikan terhadap
efisiensi teknis adalah umur,
pendidikan dan pengalaman.

4. Supply chain (rantai pasokan)

sangat berpengaruh terhadap
tingkat produktivitas usahatani
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(z2), pengalaman (z3),
manajemen (zs),
pendapatan di luar
usahatani (z4)

+ b5 InXs + b6 InXg + Vi —
u

Bentuk analisis Efisiensi
dan Inefisiensi teknis:

[li =09+ 2101 + 220, + 7303
+ 2464 + 2565 + wit

dan secara umum supply chain
di daerah penelitian masih
relatif belum efisien.

Analisis Usahatani Lidah
Buaya di Kota Pontianak

Rusli Burhansyah
Institut Pertanian Bogor,
Tesis

2002

Menganalisis kelayakan
usahatani lidah buaya.

Menganalisis peranan
faktor-faktor produksi,
efisiensi alokatif
penggunaan sarana produksi
usahatani dan skala
usahatani lidah buaya.

Mengetahui peranan
usahatani lidah buaya dalam
ekonomi rumahtangga
petani serta faktor-faktor
yang mempengaruhinya.

Variabel yang dipakai:
Dependen:

Produksi lidah buaya per
hektar (Yy)

Independen:

Tenaga kerja (Xy),
jumlah pupuk organik
(X2), jumlah pupuk
buatan (X3), luas garapan
usahatani dalam setahun
(X4), Jumlah tanaman
(Z1), umur tanaman (Zy),
dummy pendidikan (D),
dummy kemitraan petani
dengan swasta (D)

Metode analisis

menggunakan

1. Analisis Kelayakan
Finansial Usahatani
Lidah Buaya. Yang
dilihat dari nilai-nilai
NPV, IRR, B/C Ratio.

2. Analisis Sensitivitas.
Besaran NPV, IRR dan
Grass B/C dipengaruhi
oleh besarnya
penerimaan dan biaya.

3. Tingkat Pengembalian
Investasi.

4. Analisis Fungsi Produksi
Lidah Buaya dengan
menggunakan fungsi
produksi model Cobb-
Douglas.

5. Return to Scale

6. Analisis Pendapatan

Hasil menunjukkan bahwa
produksi lidah buaya dalam
kondisi constant return to scale.
Hasil kelayakan finansial pada
suku bunga 13.97% layak
diusahakan. Jika terjadi kenaikan
biaya total 18% ataupun
penurunan 25% atau bahkan
kenaikan biaya input variabel
10% usaha tani lidah buaya masih
tetap layak di usahakan.
Pendapatan rumah tangga yang
berasal dari usaha tani lidah buaya
antara 30.91% - 78.9%.
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Rumahtangga Petani

Metode pengambilan
sampelnya simple random
sampling dengan
menggunakan kerangka
contoh (sampling frame).

Model untuk penelitian ini
adalah:

LnY;=LnQ + B;LnX; +
BanXZ + BgLI’]Xg +
B4LnX4 +MLNnZ +
»LhnZs + Dy +50D>+ U

Analisis Faktor - Faktor
yang Mempengaruhi
Produksi Usahatani Lidah
Buaya di Sentra Produksi
Kota Pontianak Provinsi
Kalimantan Barat

Erlinda Yurisinthae,
Eva Dolorosa,

Ani Muani

Staf Pengajar Jurusan
Agribisnis UNTAN,

Menganalisis pengaruh
faktor jJumlah tenaga kerja,
pupuk, pestisida, bibit, luas
lahan usahatani,
pengalaman petani terhadap
produksi usahatani lidah
buaya di sentra produksi
lidah buaya di Kota
Pontinak.

Variabel yang dipakai:
Dependen:
Jumlah produksi (YY)

Independen:

Luas lahan (Xy), Jumlah
tenaga kerja (X3), Jumlah
pemakaian pupuk (Xs),
Jumlah pemakaian
pestisida (X4), jumlah
pemakaian bibit (Xs),
jumlah pemakaian abu
(Xe)

Analisis dan pengolahan
data fungsi produksi Cobb
Douglas dilakukan dengan
bantuan software, dengan
program SPSS versi 17.

Uji efisiensi digunakan
untuk melihat apakah
input atau faktor produksi
sudah efisien atau belum.

Analisis secara inferensial
menunjukkan bahwa model yang
dipakai memberikan hasil yang
memadai, yaitu dengan nilai
koefisien deteminan sebesar 98,9
persen.

Sedangkan secara simultan pada
model menghasilkan nilai F-
hitung sebesar 595,7, signifikan
pada error 5 persen.

Uji parsial menunjukkan bahwa
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2012

input berupa penggunaan abu,
pupuk urea dan lahan
mempengaruhi produksi pelepah
segar lidah buaya yang masing-
masing signifikan pada error 5
persen.

Analisis Efisiensi
Penggunaan Faktor-
Faktor Produksi
Usahatani Cabai
Kabupaten Temanggung
(Studi Kasus di Desa
Gondosuli, Kecamatan
Bulu, Kabupaten
Temanggung)

Annor Khazanani

Menganalisis pengaruh
faktor prouksi luas lahan,
bibit, tenaga kerja, pupuk,
dan pestisida terhadap
jumlah prouksi cabai.

Menganalisis tingkat
efisiensi penggunaan faktor
produksi usahatani cabai.

Menganalisis tingkat

Variabel yang dipakai:
Dependen:
Jumlah produksi (YY)

Independen:

Luas lahan (Xy), bibit
(X2), tenaga kerja (X3),
pupuk (X4), pestisida
(Xs)

Analisis data
menggunakan alat analisis
fungsi produksi Stochastic
Frontier dengan asumsi
dari Cobb Douglas.

Uji efisiensi digunakan
untuk melihat apakah
input atau faktor produksi
sudah efisien atau belum.

Hasil dari penelitian ini
menyebutkan bahwa ada empat
variabel yang dinyatakan
signifikan, diantaranya : lahan
(X4), bibit (Xy), tenaga kerja (X3),
dan pupuk (X4), sedangkan
petisida (Xs) tidak signifikan
dalam pegaruhnya terhadap
produksi cabai.

Usahatani cabai yang ada di desa

FEB UNDIP, Skripsi keuntunga yang diperoleh Bentuknya: Gondosuli masih menguntungkan,
usaha tani cabai. LnY = po + B1LnX; + hal ini ditunjukkan dengan nilai
2011 BoLnX; + BslnXs + R/C sebesar 1,277.
BaLnXy + PsLnXs + V
Efisiensi Faktor-Faktor Mengetahui tingkat efisiensi | Variabel yang dipakai: Analisis data - Faktor lahan merupakan faktor

Produksi dalam Usahatani
Bawang Merah

Tety Suciaty

penggunaan faktor-faktor
produksi lahan, bibit, pupuk
buatan, pestisida dan tenaga
kerja pada usahatani

Dependen:
Jumlah produksi (YY)

Independen:

menggunakan alat analisis
fungsi produksi dari Cobb
Douglas.

produksi yang paling besar
pengaruhnya dalam menentukan
tingkat produksi dalam usahatani
bawang merah.
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Staf Pengajar Fakultas
Pertanian Unswagati
Cirebon

Cirebon, Jurnal

2004

bawang merah

Luas lahan (Xy), bibit
(X2), pestisida (X3),
tenaga kerja (X4), pupuk
(Xs)

- Dari semua variabel yang diteliti
faktor produksi bibit dan tenaga
kerja, mempunyai nilai efisiensi
yang lebih kecil dari satu, artinya
penggunaan bibit dan tenaga kerja
telah melampaui titik efisiensi.
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2.2 Kerangka Pemikiran Teoritis

Lidah buaya merupakan komoditas tanamanan yang masih memiliki
potensi untuk mengisi peluang pasar baik domestik maupun internasional. Hal ini
juga dapat mendorong petani untuk meningkatkan produksi sehingga memberikan
keuntungan yang maksimal. Pera petani yang rasional tidak hanya akan
berorientasi dengan meningkatkan produksi, namun mereka juga akan
menitikberatkan pada keuntungan yang selalu meningkat, petani yang rasional
pasti akan menggunakan seluruh kemampuannya untuk memaksimalkan
keuntungan.

Perolehan keuntungan maksimum dalam usahtani lidah buaya berkaitan
erat dengan tingkat penggunaan faktor produksi yang ada. Selain itu penggunaan
faktor-faktor produksi juga akan mempengaruhi tingkat pendapatan yang akan
diperoleh petani dalam suatu usahatani. Namun Tajerin (2003) menjelaskan
bahwa, tujuan yang hendak dicapai memiliki kendala yang harus dihadapi oleh
petani, hal ini merupakan faktor penentu bagi pelaku usaha untuk mengambil
suatu keputusan dalam usahanya. Dari penjelasan tersebut disimpulkan bahwa,
petani harus tepat dalam mengalokasikan input produksi yang tersedia agar sesuai
dengan tujuan dari usahanya.

Yotopoulos (1976) memberikan penjelasan bahwa keuntungan usaha
merupakan selisih antara nilai total keluaran dengan biaya total masukan produksi
variabel. Dengan menggunakan fungsi produksi Cobb-Douglas, Yotopoulos

menurunkan fungsi keuntungan. Keuntungan yang ada dapat dipengaruhi oleh
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biaya masukan (input price) variabel yang telah dinormalkan dengan masukan
produksi tetap.

Input production dalam usahatani lidah buaya (aloe vera) yaitu biaya sewa
lahan, biaya peralatan, biaya pupuk, biaya bibit tanaman, dan biaya tenaga kerja.

Berdasarkan landasan teori yang telah dibahas dan hasil penelitian
terdahulu yang telah dipaparkan, maka dapat disusun suatu kerangka pemikiran
teoritis yang dapat menunjukkan rangkaian hubungan faktor input variabel,
tingkat keuntungan dan juga skala usaha yang ada pada usahatani aloe vera di
Kota Pontianak. Tingkat keuntungan dipengaruhi oleh penerimaan total dan biaya
total. Biaya total dalam penelitian ini hanya memperhitungkan biaya variabel,
karena petani berkeinginan untuk memaksimumkan keuntungan. Tercapai atau
tidaknya keuntungan maksimum pada usahatani aloe vera perlu dianalisis apakah
alokasi dalam penggunaan input produksi tersebut sudah optimum. Hubungan
tersebut dapat dilihat pada gambar 2.3 berikut ini :

Gambar 2.3
Bagan Kerangka Pemikiran Teoritis

Usahatani Lidah Buaya (Aloe Vera)

v v
Input Produksi : Output Produksi :
1. Biaya Sewa Lahan 4. Biaya Bibit Pelepah Lidah Buaya

2. Biaya Peralatan 5. Biaya Tenaga Kerja
3. Biaya Pupuk

v
Keuntungan Usaha (nm = TR-TC)

v
Skala Usahatani Aloe Vera




55

2.3 Hipotesis
Untuk lebih mengarahkan tujuan dalam penelitian ini, maka disusunlah
beberapa hipotesa kerja yang nantinya dapat dilakukan pengujian terhadap
hipotesis. Adapun hipotesis yang diajukan sesuai dengan bahasan dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Pendugaan terhadap fungsi keuntungan :
a. Terdapat pengaruh yang positif antara biaya sewa lahan dengan
keuntungan usaha.
b. Terdapat pengaruh yang positif antara biaya peralatan dengan
keuntungan usaha.
c. Terdapat pengaruh yang positif antara biaya bibit dengan keuntungan
usaha.
d. Terdapat pengaruh yang positif antara biaya pupuk dengan
keuntungan usaha.
e. Terdapat pengaruh yang positif antara biaya tenaga kerja dengan
keuntungan usaha.
2. Pendugaan terhadap skala usaha, yaitu : skala usaha yang ada pada
usahatani lidah buaya di Kota Pontianak diduga memiliki kondisi

Increasing Return to Scale (IRS).



BAB Il1

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Variabel Penelitian dan Definisi Operasional
3.11 Variabel Penelitian

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk
apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh
informasi tentang hal tersebut, untuk kemudian ditarik kesimpulannya (Igbal,
2002). Secara teoritis variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai dari
orang, obyek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya.

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel terikat
atau dependent variabel dan variabel bebas atau independent variabel. Di dalam
Nur Indriantoro dan Bambang Supomo (1999), dijelaskan bahwa variabel terikat
adalah tipe variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas, sedangkan
variabel bebas adalah tipe variabel yang dapat mempengaruhi variabel lain.

3.1.2 Defisini Operasional

Definisi operasional dari masing-masing variabel yang terdapat dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.  Keuntungan usahatani aloe vera () adalah selisih antara penerimaan aloe
vera (hasil panen dikali harga lidah buaya per kg) dengan total biaya

variabel, diukur dalam satuan rupiah per hektar selama satu tahun.

56
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Biaya sewa lahan (X,) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan
sewa lahan usahatani, diukur dalam satuan rupiah per hektar selama satu
tahun. Biaya ini dapat dihitung dengan mengalikan jumlah biaya sewa lahan
yang digunakan dengan luas lahan pertanian per hektar dan dinormalkan
dengan harga per kilogram pelepah lidah buaya.

Biaya peralatan (X;) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan
peralatan pertanian, diukur dalam satuan rupiah. Biaya ini dapat dihitung
dengan mengalikan jumlah penggunaan peralatan tanaman dan dinormalkan
dengan harga per kilogram pelepah lidah buaya.

Biaya bibit (X3) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan bibit
tanaman lidah buaya, diukur dalam satuan rupiah per batang. Biaya ini dapat
dihitung dengan mengalikan jumlah bibit tanaman lidah buaya yang
digunakan dengan harga bibit tanaman dan dinormalkan dengan harga per
kilogram pelepah lidah buaya.

Biaya pupuk (X,) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan
penggunaan pupuk tanaman, diukur dalam satuan rupiah per hektar selama
satu tahun. Biaya ini dapat dihitung dengan mengalikan jumlah penggunaan
pupuk dengan harga pupuk per kg dan dinormalkan dengan harga per
kilogram pelepah lidah buaya.

Biaya tenaga kerja (Xs) adalah biaya yang dikeluarkan untuk pembiayaan
tenaga kerja, diukur dalam satuan rupiah per hari orang kerja (HOK) selama

satu tahun. Biaya ini dapat dihitung dengan mengalikan jumlah HOK
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dengan harga upah tenaga kerja yang diterima dan dinormalkan dengan
harga per kilogram pelepah lidah buaya.

Variabel keuntungan, biaya sewa lahan, biaya peralatan, biaya bibit, biaya
pupuk, serta biaya tenaga kerja dinormalkan dengan harga per kilogram pelepah
lidah buaya (aloe vera).

3.2 Populasi

Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau
subjek yang memiliki kualitas dari karakteristik tertentu yang diterapkan oleh
peneliti untuk dapat dipelajari dan kemudian dapat ditarik hasil dan
kesimpulannya (Sugiyono, 2003). Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
petani lidah buaya (aloe vera) di Kota Pontianak khususnya di Kecamatan
Pontianak Utara, yang berjumlah 49 orang petani. Seluruh jumlah populasi
digunakan sebagai responden.

3.3 Jenis dan Sumber Data
331 Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data kualitatif. Data kuantitatif adalah data yang berkaitan dengan angka-angka.
Data kualitatif adalah data yang digunakan untuk dapat melengkapi, menjelaskan
dan memperkuat data kuantitatif dalam menganalisis data yang akan diteliti.

3.3.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini menggunakan data primer dan data sekunder. Data

primer merupakan data yang dapat diperoleh secara langsung dengan melakukan
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wawancara kepada para petani lidah buaya yang dibantu dengan alat daftar
pertanyaan kuisioner.

Sedangkan data sekunder merupakan data-data yang dapat menunjang data
primer yang diambil secara runtun waktu (time series) dan dapat diperoleh melalui
instansi-instansi dan dinas terkait, seperti Dinas Urusan Pangan Kota Pontianak,
Dinas Pertanian Tanaman Pangan Provinsi Kalimantan Barat, Kantor Biro Pusat
Statistik, Aloe Vera Center Kota Pontianak. Data sekunder yang dikumpulkan
meliputi data potensi daerah pengembangan usahatani lidah buaya (aloe vera),
gambaran umum daerah penelitian (letak geografis, topografi dan iklim, keadaan
penduduk, mata pencaharian, dan keadaan umum usahatani lidah buaya) serta data
lainya yang terkait dengan tujuan penelitian.

3.4 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam suatu penelitian bertujuan untuk memperoleh
bahan-bahan penelitian yang relevan, akurat, dan realistis. Metode pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuesioner dan
dokumentasi.

34.1 Kuesioner

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis yang
telah disediakan oleh peneliti kepada responden untuk dijawabnya. Kuesioner
sangat cocok digunakan bila jumlah responden yang ada cukup besar dan tersebar

di wilayah yang cakupannya cukup luas (Sugiyono, 2003).
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34.2 Dokumentasi

Pengumpulan data dengan dokumentasi dapat dilakukan dengan
mengadakan survei terhadap data-data yang dibutuhkan dan yang telah tersedia di
lembaga atau instansi terkait. Dalam penelitian ini akan menggali kembali teori-
teori yang telah berkembang, menganalisa data yang sebelumnya pernah
dilakukan. Hal ini dilakukan, baik melalui bukti tertulis ataupun dari foto-foto
atau gambar, tabel, dan grafik yang telah tersedia.

3.5 Metode Analisis

Model analisis data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan
analisis statistik yaitu statistik deskriptif dan statistik inferensial. Dalam Sugiyono
(2003) dijelaskan bahwa, statistik deskriptif adalah statistik yang menggambarkan
data yang telah terkumpul yang disajikan dalam bentuk tabel, grafik, diagram,
perhitungan modus, median, mean, perhitungan persentil, desil, dan lainnya.
Sedangkan statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk
membuat kesimpulan secara umum (generalisasi), dalam statistik inferensial
diperlukan uji signifikansi. Penelitian ini menggunakan model fungsi keuntungan
Cobb-Douglas dengan metode OLS (Method of Ordinary Least Squares), yang
diolah dengan program IBM SPSS Statistic version 20.

Gujarati (2004) juga menjelaskan tentang analisis regresi, dimana metode
yang paling banyak dan luas digunakan adalah metode dengan kuadrat kecil biasa
(Method of Ordinary Least Squares/OLS), dengan memiliki asumsi-asumsi
tertentu metode OLS mempunyai beberapa sifat statistik yang sangat menarik

sehingga membuatnya menjadi salah satu metode analisis regresi yang kuat dan
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populer. Jika semua asumsi model regresi linear Klasik dipenuhi oleh penaksir
OLS vyaitu BLUE (Best Linear Unbiase Estimator), yang berarti dalam kelas
semua panaksir tak bias linear memiliki varians yang minimum, sehingga
ringkasnya penaksir yang ada adalah efisien. Selain itu, panaksir parameter regresi
yang diperoleh dengan menggunakan OLS adalah optimum.
3.5.1 Model Fungsi Keuntungan Cobb-Douglas

Dalam alokasi penggunaan masukan (input) produksi dapat diukur dengan
menggunakan pendekatan fugnsi produksi atau metode perencanaan linear. Akan
tetapi, kedua pendekatan tersebut memiliki kelemahan, yaitu pendekatan fungsi
produksi dapat menghasilkan sebuah parameter dugaan yang tidak konsisten
karena adanya “simultaneous equation bias”, sedangkan dalam metode
perencanaan linear tidak memberikan keyakinan terhadap ketelitian pada suatu
peubah yang diduga (Zellner dalam Tajerin, 2003). Tajerin (2003) juga
memberikan penjelasan bahwa alternatif lain yang dapat digunakan untuk
menelaah alokasi penggunaan masukan (input) produksi adalah dengan
menggunakan pendekatan fungsi keuntungan yang telah dikembangkan oleh Lau
dan Yotopoulos.

Fungsi keuntungan yang ada ditrasformasikan ke dalam bentuk double

logaritma natural (In), sehingga secara matematis dapat ditulis :

InY=InA+ Bllnxl + BZsz + B3|nX3 + B4|nX4 + B5|nX5 FU (i, 3.1
Keterangan :
Y = keuntungan yang dinormalkan dengan harga per kilogram pelepah lidah

buaya.
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A = intersep
Bi = parameter yang ditaksir
X1 = biaya sewa lahan per hektar yang dinormalkan dengan harga per

kilogram pelepah lidah buaya.
X = biaya peralatan usahatani yang dinormalkan dengan harga per kilogram
pelepah lidah buaya.
X3 = biaya bibit tanaman yang dinormalkan dengan harga per kilogram
pelepah lidah buaya.
X4 = biaya pupuk per hektar yang dinormalkan dengan harga per kilogram
pelepah lidah buaya.
Xs = biaya tenaga kerja per hari orang kerja (HOK) yang dinormalkan dengan
harga per kilogram pelepah lidah buaya.
u = faktor pengganggu (error).
3.5.2 Deteksi Penyimpangan Asumsi Klasik
Adanya pengujian asumsi klasik dimaksudkan agar estimator yang
diperoleh dengan menggunakan metode OLS dapat memenuhi syarat BLUE.
Dalam Gujarati (2004), Muhammad (2004), dan juga Imam (2009) memberikan
penjelasan bahwa dalam uji asumsi klasik yang terpenting untuk memenuhi syarat
BLUE adalah dengan adanya deteksi multikolinearitas (bebas dari
multikolinearitas, yang berarti tidak ada multikolinearitas di antara variabel yang
menjelaskan X), deteksi heteroskedastisitas (bebas dari heteroskedastisitas, yang
dimana varians bersyarat dari u; adalah konstan atau homoskedastisitas), deteksi

autokorelasi (bebas dari autokolerasi, yang dimana tidak ada gangguan dari
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autokolerasi), dan ada deteksi normalitas (residual yang ada harus terdistribusi
secara normal).
35.21 Deteksi Multikolinearitas

Multikolinearitas adalah adanya hubungan linear yang sempurna atau pasti
diantara beberapa atau semua variabel yang menjelaskan dari model regresi. Jika
terdapat mulkolinearitas yang sempurna, maka koefisien regresi tak tentu dan
kesalahan yang ada tak terhingga. Sedangkan jika multikolinearitas kurang
sempurna, koefisien regresi, meskipun dapat ditentukan, tetap akan memiliki
kesalahan standar yang besar, yang juga dapat berarti koefisien tidak dapat
ditaksir dengan ketetapan yang tinggi (Gujarati, 2004).

Adapun beberapa indikator yang dapat digunakan untuk menduga adanya
gejala multikolinearitas :

a. Dalam Gujarati (2007), Nilai dari R? tinggi, akan tetapi sedikit rasio t yang
signifikan. Jika R? tinggi, misalkan lebih dari 0,8, uji F di beberapa kasus
akan menolak hipotesis nol bahwa koefisien kemiringan parsial secara
serentak sama dengan nol. Uji t individual akan memperlihatkan bahwa
tidak ada satu pun atau sangat sedikit koefisien kemiringan parsial yang
berbeda secara statistik dengan nol.

1. Dalam Imam (2009), menjelaskan tentang Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Dimana Multikolinearitas dapat juga dilihat dari
nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor. Tolerance mengukur
variabilitas variabel independen terpilih yang tidak jelas oleh variabel

independen yang lainnya. Sehingga Tolerance yang rendah sama dengan
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nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/Tolerance). Sedangkan nilai yang

pada umumnya digunakan untuk menunjukkan adanya multikolinearitas

adalah Tolerance < 0,10 atau sama dengan VIF > 10..
3.5.2.2 Deteksi Autokorelasi

Autokorelasi adalah suatu gejala dimana adanya korelasi antara anggota
serangkaian observasi yang diurutkan melalui deretan waktu. Adanya suatu gejala
autokorelasi dalam suatu persamaan akan menyebabkan suatu persamaan akan
memiliki selang kepercayaan yang semakin besar dan pengujiannya menjadi
semakin kurang akurat, sehingga mengakibatkan hasil uji-t, uji-F menjadi tidak
sah dan dalam penaksiran regresi akan menjadi semakin sensitif dalam fluktuasi
penyampelan. Untuk mendeteksi penyakit autolorelasi dapat digunakan nilai
statistik Durbin-Watson (DW) yang diambil dari hasil regresi. Dengan uji DW ini
maka kita hanya mampu mendeteksi autokorelasi tingkat satu (first order
autocorrelation) dan mensyaratkan adanya intercept (konstanta) dalam model.
Pengujian autokorelasi dilakukan dengan membandingkan nilai koefisien Durbin-
Watson hitung dengan nilai koefisien Durbin-Watson tabel. Penjelasan
pengambilan keputusan dilihat pada Tabel 3.1 dan Gambar 3.1.

Tabel 3.1
Uji Durbin-Watson

Hipotesis Nol Keputusan Jika
Tidak ada autokorelasi positif Tolak 0<d<d.
Tidak ada autokorelasi positif Tidak ada keputusan d . <d<dy
Tidak ada autokorelasi negatif Tolak 4-d . <d<4

Tidak ada autokorelasi negatif ~ Tidak ada Keputusan 4-dy<d<4-d.
Tidak ada autokorelasi baik

positif maupun negatif Terima duy <d < 4-dy

Sumber : Gujarati, 2012
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Gambar 3.1
Uji Durbin Watson Test
f(d)
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Sumber: Gujarati, 2003

Pada Gambar 3.1, menunjukkan bahwa jika nilai Durbin-Watson hitung
berada diantara dU dan 4-dU, maka dapat dikatakan tidak ada autokolerasi positif
maupun negatif, sehingga Hy dapat diterima.
3.5.23 Deteksi Heteroskedastisitas

Gujarati (2004) menjelaskan bahwa, asumsi regresi linear klasik adalah
gangguan (disturbance) u; yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah
homoskedastisitas yang berarti semua gangguan yang ada memiliki varians yang
sama. Jika tidak demikian, berarti kita dihadapkan pada situasi heteroskedastisitas,
atau dihadapkan pada varians yang tak sama, atau non-konstan.

Menurut Gujarati (2004), ada atau tidaknya heteroskedastisitas dapat
dideteksi dengan menggunakan uji Park. Uji Park dapat diformulasikan

menggunakan bentuk fungsi berikut :
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of = g2XxFev

atau

ING7 =N G2 4 BINX; F Vi cooveeeeceeeeeeeee e 3.2
dari formula tersebut, v; adalah unsur gangguan (disturbance) yang stokhastik.

Jika o tidak diketahui, maka e? dapat digunakan sebagai pendekatan dan
dapat dilakukan formula regresi berikut ini :

Ine? =Ino? + BlnX; + v;
S BINX; F Uj oo 3.3

Jika B yang ada terbukti signifikan secara statistik, maka hal ini
menandakan bahwa dalam model ini terdapat heteroskedastisitas. Apabila tidak
signifikan, maka asumsi homoskedastisitas bisa diterima.

Dalam mendeteksi heteroskedastisitas dapat pula menggunakan
scatterplot, sehingga dapat dilihat ada atau tidaknya suatu pola tertentu pada
grafik scatterplot antara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengan nilai
residualnya (SRESID). Jika dari hasil grafik scatterplot ada titik-titik yang
membentuk pola tertentu yang teratur maka diidentifikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas
dan di bawah angka O pada sumbu Y, maka diidentifikasi tidak terjadi
heteroskedastisitas.

3524 Deteksi Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal (Ghozali, 2006).
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Maka regresi yang baik adalah yang mempunyai distribusi data yang normal atau
yang mendekati normal.

Menurut Imam (2009), dalam mendeteksi uji normalitas dapat digunakan
uji statistik non parametrik Kolmogorov-Smirnov (KS). Uji KS dapat dilakukan
dengan menggunakan hipotesis berikut :

Ho : Residual terdistribusi dengan normal
H, : Residual tidak terdistribusi dengan normal

Untuk mengetahui distribusi residual yang terjadi pada model dapat
dilakukan dengan cara melihat nilai signifikansi (sig.) pada tabel “One-Sampel
Kolmogorov-Smirnov Test”. Adapun kriteria pengambilan keputusannya adalah
sebagai berikut :

» lJika (sig.) yang diperoleh > o, maka H, diterima, yang artinya
residual terdistribusi dengan normal.
» lJika (sig.) yang diperoleh < o, maka H; diterima, yang artinya
residual tidak terdistribusi dengan normal.
353 Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesis dilakukan agar persamaan regresi memenubhi
kriteria statistik. Kriteria statistik dapat digunakan untuk mengukur ketepatan
fungsi regresi dalam menaksir nilai aktual. Uji statistik dilakukan dengan
melakukan pengujian koefisien determinan (R?), koefisien regresi secara parsial
(uji-F) dan koefisien regresi secara parsial (uji-F) dan koefisien regresi secara

individual (uji-t).
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Uji signifikansi merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji
kebenaran dan kesalahan hipotesis nol dari hasil sample. lde pokok yang
melatarbelakangi pengujian signifikansi adalah uji statistik dan distribusi sampel
dari suatu statistik di bawah hipotesis nol. Keputusan untuk meonolak H, dapat
dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang diperoleh dari data yang ada (Gujarati,
2003).

35.3.1 Uji Goodnes of Fit (Koefisien Determinan/R?)

Koefisien determinan (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah nol sampai dengan satu. Nilai koefisien determinan yang kecil
memiliki arti bahwa kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
variabel dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-
variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk
memprediksi variasi variabel dependen (Imam, 2009).

Ghozali (2005), mengungkapkan bahwa koefisien determinan memiliki
kekurangan yaitu bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan kedalam
model. Sebagai ukuran kesesuaian garis regresi dengan sebaran data, R®
mengalami masalah karena tidak memperhitungkan derajat bebas yang ada.
Dalam Imam (2009) juga dijelaskan bahwa kelemahan yang mendasar dari
penggunaan koefisien determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel
independen, maka nilai R? pasti akan meningkat tidak peduli apakah variabel
tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen. Oleh karena

itu, banyak para peneliti menganjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R? pada
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saat mengevaluasi model regresi yang terbaik. Tidak seperti R? nilai dari adjusted

R? dapat naik maupun turun satu jika satu variabel independen ditambahkan

kedalam model.

3.5.3.2 Uji Signifikansi Simultan (Uji-F Statistik)

Uji F-statistik dilakukan untuk mengetahui apakah variabel independen
secara keseluruhan memiliki pengaruh yang sangat signifikan terhadap adanya
variabel dependen. Untuk mengetahui pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara bersama-sama maka digunakan uji F dengan membuat
hipotesis sebagai berikut :

Ho: Bl =P2=B3=Pp4=B5=0, adalah semua variabel independen yang
ada tidak dapat menpengaruhi variabel
dependen secara bersama-sama.

Hi: Bl # B2+ B3 #p4 = p5#0, adalah semua variabel independen dapat
menpengaruhi variabel dependen secara
bersama-sama.

Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan antara nilai F hitung (Fy)
dengan nilai F tabel (F;). Formula untuk mendapatkan nilai dari F, dinyatakan

sebagai berikut:

. R/ 1)
F hitung = % .................................................................... 34
Dengan:
R? = Koefisien determinasi

N = jumlah pengamatan/sampel
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k = jumlah variabel independen

Dalam setiap pengujian koefisien regresi dapat dikatakan signifikan bila
nilai F, > F; maka hipotesis nol (Hp) akan ditolak dan hipotesis alternatif (H;)
diterima, namun sebaliknya dapat dikatakan tidak signifikan bila nilai F, < F;
maka hipotesis nol (Hp) akan diterima dan hipotesis alternatif (H;) akan ditolak.
3.5.3.3 Uji Signifikansi Individual (Uji-t Statistik)

Imam (2009), menjelaskan uji t-statistik pada dasarnya menunjukkan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independen terhadap variabel dependen
dengan menganggap variabel independen lainnya konstan. Untuk mengetahui
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen secara individual
digunakan uji t dengan membuat suatu hipotesis sebagai berikut :

Hipotesis 1

Ho:P1<0 Biaya sewa lahan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Hi:p1>0 Biaya sewa lahan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Hipotesis 2

Ho:P.<0 Biaya peralatan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.

Hi:P.>0  Biaya peralatan berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
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Hipotesis 3
Ho:PB3<0 Biaya pupuk tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Hi:B3>0 Biaya pupuk berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Hipotesis 4
Ho:Bs<0  Biaya bibit tanaman tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Hi:Bs>0  Biaya bibit tanaman berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Hipotesis 5
Ho:Ps<0  Biaya tenaga kerja tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Hi:Ps>0  Biaya tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
keuntungan usahatani lidah buaya di Kota Pontianak.
Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan t hitung (t,) dengan t

tabel (t). Adapun formula untuk mendapatkan nilai ty, yaitu:

t hitung = So (B 3.5
Dengan:
Pi = koefisien regresi

se (Bi) = standard error
Dalam setiap pengujian koefisien regresi dapat dikatakan signifikan bila

nilai t, > t; maka hipotesis nol (Hp) akan ditolak dan hipotesis alternatif (H;) akan
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diterima atau adanya variabel independen secara individual akan mempengaruhi
variabel dependennya, namun sebaliknya dapat dikatakan tidak signifikan bila
nilai t, < t; maka hipotesis nol (Ho) akan diterima dan hipotesis alternatif (H;) akan
ditolak atau adanya variabel independen secara individual tidak akan berpengaruh
terhadap variabel dependennya.
3.54 Kondisi Skala Usaha
Ada tiga kemungkinan dalam kondisi skala usaha yaitu skala usaha hasil tetap
(Constant Return to Scale/CRS), skala usaha hasil menaik (Increasing Return to
Scale, IRS), dan skala usaha hasil menurun (Decreasing Return to Scale/DRS).
Kondisi skala usahatani lidah buaya (aloe vera) yang ada di Kota Pontianak dapat
diketahui dengan menjumlahkan semua koefisien parameter masukan (input)
produksi yang ada, dengan ketentuan sebagai berikut :
1. Jika (B1 + B2 + ...+ Pm) = 1, maka akan terjadi skala usaha hasil tetap
(CRS).
2. Jika (B1+ P2t ...+ Pm) > 1, maka akan terjadi skala usaha hasil menaik
(IRS).
3. Jika (B1 + P2+ ...+ Pm) <1, maka akan terjadi skala usaha hasil menurun

(DRS).



